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ABSTRAK

Citta Syarafina, 2015. Perbedaan Hasil Pewarnaan Rambut
Temporary yang MenggunakanTeknik Spray Color dengan Hair
Chalk.SuatuEksperimen di Beranda Salon kampus, Gedung H Lantai 2 jalan
Rawamangun Muka Jakarta Timur. Skripsi : Tata Rias, Jurusan Illmu
Kesejahteraan Keluarga, Fakultas teknik, Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil pewarnaan
rambut temporary yang menggunakan teknik spray color dengan hair
chalk.Variabel bebas dari penelitian ini adalah yang menggunakan teknik spray
color dengan hair chalk.Sedangkan variable terikatnya hasil pewarnaan rambut
temporary.Hipotesis penelitian ini adalah : Adakah perbedaan hasil pewarnaan
rambut temporary yang menggunakan teknik spray color dengan hair chalk.

Penelitian ini dilaksanakan di salon Beranda, Program Studi Tata Rias
semester ganjil bulan februari 2015. Metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimen dengan sampel sebanyak 14 (empatbelas) kelompok.Sampel dibagi
dalam dua kelompok, yaitu kelompok A merupakan pewarnaan rambut temporary
yang menggunakan teknik spray color dan kelompok B pewarnaan rambut
temporary yang menggunakan teknik hair chalk. Penilaian hasil pewarnaan
rambut temporary yang menggunakan teknik spray color dengan hair chalk
diperoleh dengan menggunakan lembar criteria penilaian yang dinilai oleh tiga
orang juri ahli dibidang pewarnaan rambut.

Untuk menguji reliabilitas instrument digunakan Uji Alpha Cronbach (ri;).
Hasil reliabilitas instrument pada uji coba kelompok yang menggunakan spray
color yaitu r;; = 0,853 ,berarti instrument reliabilitas sangat tinggi.Dengan
simpangan baku 233. Sedangkan yang menggunakan hair chalk r;;= 0,8443,
berarti instrument reliabilitas sangat tinggi.Dengan simpangan baku 223,5.

Berdasarkan hasil uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas dengan
Liliefors, untuk eksperimen A diperoleh Lhpiung<Liaber (0,222 < 0,300) jadi
eksperimen A Dberdistribusi normal. Sedangkan eksperimen B diperoleh
Lhitung<Ltabel (0,117< 0,300) jadi eksperimen A berdistribusi normal. Untuk uji
homogenitas varians menggunakan rumus uji F diperoleh Fhiung<Fiabel (1,026 <
4,28) , yang berarti varians dua kelompok adalah homogen. Analisa data didapat
thiung S€besar 3,346 yang berarti lebih besar dari pada tube 2,18 dengan dk = 12
pada taraf signifikasi (o) = 0,05 dengan jumlah sampel 7 karena tpiung™ tiabel ;maka
H, ditolak dan h; diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan hasil pewarnaan rambut temporary yang menggunakan teknik spray
color dengan hair chalk.

Besar harapan peneliti semoga mahasiswa Program Studi Tata Rias Ilmu
Kesejahteraan Keluarga, Universitas Negeri Jakarta dapat melanjutkan penelitian
ini dengan mengupas berbagai aspek pewarnaan rambut dengan
mempertimbangkan kesehatan rambut.

Kata kunci: Hasilpewarnaan, pewarnaan rambut temporary, spray color, hair chalk



ABSTRACT

CittaSyarafina, 2015 .Different of result of temporary hair color between
using spray color and hair chalk. Experiment in salon beranda Campus,
Building of two floor. Street of Rawamangun of East Jakarta thesis: Health
and beauty, home Economic Department Faculty of Technique State
University of Jakarta.

This Research aim to know is which of result temporary hair color of between
using spray color and hair chalk. Between variable free from this research is usage
spray color and hair chalk. While variable tied by him is result temporary hair
color. This research hypothesis is: Result of temporary hair color between using
spray color and hair chalk.

This Research is exculpated by campus gallery salon, even semester of month,
moon of February 2015. Research method the used is experiment with sample
counted 14(fourteen). Sample divided into by two group, that is group A is
temporary hair color using spray color, and group B is temporary hair color using
hair chalk. Assessment of result of temporary hair color between using spray color
and hair chalk by using assessment. Criterion sheet which assessed by three jury
people as expert in area hair color.

Test instrument reliability used by test Alpha Cronbach (r;;). Result of reliability
using spray color is r;; = 0,853, meaning really high instrument reliability.
Standard deviation= 233. While for the result using hair chalk that is r;;= 0,8443,
with standar deviation is 223,5.

Persuant to result of equipment test clauses of analysis that is test of normaly with
Liliefors for the experiment of A obtained by Lpiwng < Ltabel(0,222 < 0,300)
become experiment A have normal distribution. While experiment B obtained by
Lhitung < Litabet(0,117 < 0,300)This means experiment of B also have normal
distribution. For the test of homogeneity of varians use formula test F obtained by
Fhitung < Fraber (1,026 < 4,28), meaning variants both of group is homogeneous.
Data analysis got by thiwng €qual to 3,346 meaning bigger that tupe 2,18 withdk =
12 at level of significance (a) = 0,05 with amount of sample 7 because thiwung > tiabel
,Hence H, refused and h; accepted. There by can conclude that different of result
temporary hair color between using spray color and hair chalk..

Research expectation hope fully student Program Study of health and beauty
home economics, state university of Jakarta continue this research by paring
various aspect especially to healty hair.

Keyword: color result, temporary hair color, spray color, hair chalk
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peradaban manusia telah mengalami kemajuan sampai sekarang.Selama
kemajuan itu, berkembang dalam segala aspek termasuk perkembangan dalam
dunia kecantikan.Perkembangan dunia kecantikan yang pesat menjadikannya
sebagai bagian dari gaya hidup kebanyakan orang masa kini. Dengan adanya
perkembangan dunia kecantikan tersebut, setiap manusia terutama kaum hawa
telah berusaha untuk tidak ketinggalan. Mulai dari anak-anak sampai dewasa
sangat memperhatikan perkembangan kecantikan,baik itu kecantikan wajah
ataupun rambut. Dan sekarang perkembangan dunia kecantikan ini telah
mengalami jaman revolusi yang pesat di Indonesia. Hal ini yang mendorong para
ahli kecantikan memberikan trend terbaru setiap tahunnya terhadap tata rias
rambut. Trend tata rias rambut terbaru disetiap tahunnya selalu menjadi hal yang
di tunggu bagi masyarakat.

Bagi seorang wanita, rambut merupakan mahkota yang harus diperhatikan
bentuk dan kesehatannya, serta rambut juga adalah salah satu faktor penting
penunjang kecantikan.Di samping itu, rambut juga memiliki peranan penting
terhadap tingginya tingkat kepercayaan diri seseorang.Bila seseorang mempunyai
rambut yang rusak, tentu kepercayaan dirinya akan menurun. Dengan keadaan

seperti itulah wanita memperhatikan rambutnya mulai dari merawat



rambut,menentukan model rambut dan warna rambut serta mengikuti trend
rambut.Perkembangan tersebut telah membuat banyak orang mendirikan salon
untuk wanita yang ingin tampil up to date atau tidak ketinggalan jaman dengan
mengganti warna rambut, namun tetap terjaga porositas rambutnya.

Rambut sehat adalah ukuran kesehatan bagian dalam tubuh kita.Ketika
kita dalam kondisi sehat,rambut kita akan berkilau, lembut dan lentur. Penyakit,
stress, kelelahan dan penggunaan obat-obatan dapat membuat rambut kita
pudar,tak bernyawa dan susah diatur'. Salah satu dari permasalahan rambut yang
paling umum adalah kesalahan dalam penggunaan produk-produk perawatan
rambut yang seharusnya hanya dapat digunakan pada jenis rambut tertentu”. Tetapi
kini banyak wanita yang mengenyampingkan kesehatan rambutnya demi
mengikuti trend yang sedang berkembang.

Mengikuti trend yang sedang berkembang menjadi suatu hal yang biasa
bagi seorang wanita. Trend model rambut terbaru menjadi syarat penting untuk
para wanita yang juga sebagian besar adalah wanita modern. Selain gaya
berbusana, model dan warna rambut menjadi salah satu pendukung agar
penampilan terlihat lebih menarik. Rambut yang indah bukan hanya yang sehat
tapi juga yang terkesan berbeda dalam potongan dan pewarnaannya.

Trend mewarnai rambut sudah banyak digemari orang.Dulu, orang lebih
memilih mewarnai rambut untuk menutupi rambut putih alias uban.Tapi tidak
berlaku lagi sekarang. Tidak hanya mereka yang berusia tua, remaja masa kini

pun tertarik untuk mengikuti trend. Bahkan mengenyampingkan pantas tidaknya

! Jane Campsie dan Saryono Putra, Gaya Rambut Marie Claire (Jakarta : Intimedia & Ladang
Pustaka 2000) hal. 8
’Ibid ., hal. 24



memakai warna tersebut.Jika sebelumnya, gaya mewarna rambut kebanyakannya
dilakukan oleh selebriti seperti penyanyi, pelakon, atau model, kini trend
mewarna rambut bisa diikuti oleh profesi apa saja. Berbagai warna seperti warna
asal rambut seperti dark blonde, dark blonde copper, chocolate brown, golden
maroon, brown, mocha dan hazel ke warna-warna terang seperti merah, pink,
kuning, hijau, biru dan putih digunakan bagi mewujudkan penampilan yang tidak
ketinggalan zaman.Mengubah warna rambut dari warna asal rambut ke warna lain
harus memudakan rambut dengan proses bleaching untuk mematikan pigmen asli
rambut dan mengaplikasikan warna yang sesuai dengan trend warna atau sesuai
dengan keinginan.

Pada zaman modern, Pewarnaan rambut (Hair coloring) adalah trend
rambut yang banyak digemari baik pria maupun wanita tanpa mengenal batas
usia. Pewarnaan merupakan tindakan merubah warna rambut yang dikenal sejak
zaman Mesir Purba, bangsa Yunani,Cina Purba dan Hindu®.Jenis Pewarnaan
rambut menurut kosmetika ada 3 macam,diantarnya: Pewarnaan rambut
permanen, semi permanen dan temporary”.

Pewarnaan rambut temporary yang paling tidak membahayakan,
pewarnaan rambut temporary lebih terang dan lebih berkilau daripada warna
rambut semi permanen dan permanen.Pewarna rambut temporary paling sering
digunakan untuk acara-acara khusus seperti pesta kostum Halloween, pentas
seni,ataupun perlombaan tata rias rambut.Tetapi ada juga sebagian wanita yang

menggunakannya untuk sehari-hari seperti jalan-jalan ke mall atau bertemu

*Rostamailis, dkk ,Tata Kecantikan Rambut Jilid 3 (Jakarta : Depdiknas 2008) hal.396
“Ibid .hal. 404 - 406



teman.Selain itu pewarnaan temporary ini bisa dipakai dengan trend warna rambut
saat ini.Salah satunya adalah teknik ombre.

Ombre adalah salah satu contoh pewarnaan artistik Tiping.Tiping adalah
tindakan memudarkan warna rambut beberapa untaian rambut yang berada pada
bagian ujung-ujung rambut saja’. Ombre berbeda dengan teknik pewarnaan
highlight. Dalam teknik ini, ujung rambut berwarna cerah atau terang seperti
warna neon, sedangkan dari akar hingga pertengahan rambut berwarna gelap.
Pewarnaan rambut temporary selama ini menggunakan teknik spray color. Spray
color sudah terlebih dahulu dipakai.Spray color biasa disebut dengan teknik
penyemprotan,teknik ini dilakukan dalam keadaan rambut kering,pisahkanrambut
yang ingin diwarnai lalu semprotkan spray color.Berdasarkan pengalaman penulis
ketika PKM di SMKN 3 Tangerang, penulis menemukan pewarnaan rambut
temporary baru yaitu hair chalk. Hair chalk adalah teknik pewarnaan temporary
yang menggunakan sejenis kapur,diaplikasikannya dalam keadaan rambut yang
basah dan dipilin. Cara demikian telah banyak dipakai oleh murid-murid SMKN 3
Tangerang dalam acara-acara tertentu seperti pentas seni atau ujian tata rias
rambut sedangkan di Universitas Negeri Jakarta untuk pewarnaan temporary
belum menggunakan hair chalktetapi menggunakan spray colordan rambut palsu.
Dari uraian diatas penulis tertarik ingin melakukan penelitian dengan judul
“Perbedaan hasil pewarnaan temporary yang menggunakan teknik spray color

dengan hair chalk”

SIbid . hal 414



1.2

Identifikasi masalah

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut  diatas maka  penulis

mengidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

1.3

Masih banyak wanita yang mengikuti trend warna rambut menyala dengan
kedua teknik tersebut tetapi mengenyampingkan pantas tidaknya ia
memakai warna tersebut.

Spray color sudah lebih dulu dipakai oleh wanita,sedangkanhair chalk
adalah teknik pewarnaan rambut temporary yang baru

Proses pewarnaan rambut temporary yang menggunakan teknik hair chalk
memerlukan waktu yang lebih lama karena proses pewarnaan temporary
hair chalk harus mengeringkan rambut terdahulu setelah diaplikasikan
Hasil dari pewarnaan rambut temporary yang menggunakan teknik spray
color dengan hair chalk masih tergantung bagaimana cara

pengaplikasiannya

Pembatasan Masalah

Dilihat dari identifikasi masalah yang telah dikemukakan sebelumnya

maka dibatasi permasalahan pada perbedaan hasil pewarnaan temporary antara

yang menggunakan spray color dengan hair chalk .Penelitian ini dilakukan pada

wanita dengan jenis rambut normal,berwarna hitam,panjang rambut melebihi bahu

dan bentuk rambut lurus.
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Perumusan masalah

Berdasarkan pembatasan masalah maka dirumuskan masalah sebagai

berikut : Adakah perbedaan hasil pewarnaan rambut temporary antara yang

menggunakan spray color dengan hair chalk ?

1.5

Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut :

Secara Teoritik :

)

Untuk memperkaya konsep-konsep ilmu pada mata kuliah pewarnaan
rambut,terutama pada teknik pewarnaan rambut temporary menggunakan

spray color dengan hair chalk.

Secara Praktis :

2)

3)

4)

Sebagai bahan informasi bagi peneliti untuk dapat memilih bahan
pewarnaan rambut temporary yang lebih baik

Sebagai bahan masukan dan menambah wawasan ilmu-ilmu kecantikan
untuk pengembangan diri bagi mahasiswi Pendidikan Tata Rias program
studi Pendidikan Tata Rias,jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga,Fakultas
Teknik ,Universitas Negeri Jakarta dalam pengembangan materi kuliah
pewarnaan rambut

Sebagai bahan pengetahuan untuk memotivasi mahasiswa agar dapat
meneliti lebih lanjut hal-hal yang berkaitan dengan pewarnaan rambut

temporary.



5) Sebagai masukan bagi penata rambut yang masih baru untuk dapat memilih

bahan yang tepat untuk pewarnaan rambut temporary



BAB I1

PENYUSUNAN KERANGKA TEORITIS, KERANGKA BERFIKIR DAN

PENGAJUAN HIPOTESIS

2.1 Deskripsi Teori.

2.1.1 Hakikat Hasil Pewarnaan Rambut Temporary

2.1.1.1 Rambut Dan Pertumbuhannya

Rambut merupakan tambahan pada kulit kepala yang memberikan
kehangatan, perlindungan dan keindahan.Rambut juga terdapat diseluruh
tubuh, kecuali telapak tangan, telapak kaki dan bibir.Semua jenis rambut
tumbuh dari akar rambut yang ada di dalam lapisan dermis dari kulit.Oleh
karena itu kulit kepala atau kulit bagian badan lainnya memiliki
rambut.Rambut yang tumbuh keluar dari akar rambut itu ada 2 bagian
menurut letaknya, yaitu bagian yang ada di dalam kulit dan bagian yang ada

di luar kulit®.

Jenis dan tekstur rambut ditentukan secara genetic, tetapi pengaruh
eksternal berperan penting dalam penampilan rambut seseorang.
Mengetahui jenis rambut akan mempermudah anda menemukan produk
yang cocok, sehingga kesalahan penggunaan produk yang tidak tepat dapat
dihindari. Jenis rambut ditentukan oleh sebum yang diproduksi oleh tubuh.

Sering melakukan perming, pewarnaan, dan penataan rambut yang tidak

6 Rostamailis, dkk, Tata Kecantikan Rambut Jilid 1 (Jakarta : Depdiknas 2008 ) hal 16



tepat akan memberi efek negatif pada rambut. Efek negatif tersebut bisa saja
membuat rambut anda kering misalnya.Jadi hati-hati, karena rambut bisa
menjadi indicator yang baik dari status kesehatan kita pada umumnya’.
Tekstur rambut dapat ditentukan dengan cara penglihatan,perabaan, dan
pegangan.Pengertian ini meliputi sifat -sifat rambut sebagai berikut :
kelebatan rambut,tebal-halusnya rambut, kasar licinnya permukaan

rambut,daya serap rambut ,daya bingkas rambut®
Anatomi rambut terdiri dari :

1. Bentuk-bentuk rambut

Bentuk-bentuk rambut dapat dikelompokan sebagai berikut : lurus,
berombak dan keriting”. Rambut Lurus, tidak bergelombang, dan tidak
keriting dapat memberikan beberapa kemudahan kepada si pemakai
misalnya dalam hal tatanan rambut, baik yang dipotong maupun yang
disanggul. Karena rambut lurus mempunyai folicle yang lurus dan

penampangnya bulat.

Berombak yaitu memperlihatkan gelembung yang besar pada
rambut.Hal ini disebabkan karena folicle nya melengkung dan
penampangnya lonjong/oval.Rambut ini juga termasuk mudah dalam hal
penataan, baik yang disanggul atau disasak maupun yang dipotong

pendek.Sedangkan keriting, biasanya rambut yang keriting berbentuk

7 Johnny Andrean, Gaya rambut lurus (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama 2004) hal. 18
8Novie,cantik komersil, ( yogyakarta : curiosita,2005) h 12
°Dra Rostamailis, Perawatan Badan, Kulit, dan Rambut ( Jakarta : PT Rineka Cipta 2005) hal 164
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gelombang kecil-kecil atau sedang.Ini adalah karena folicle nya amat

melengkung sedangkan penampangnya gepeng.

i} 29 2%

Gambar 2.1 Bentuk rambut (Lurus, berombak dan keriting)
Sumber : Rostamailis 2005

Dari pendapat di atas, maka bentuk rambut yang dapat dengan
mudah dilakukan pewarnaan rambut adalah bentuk rambut lurus

dibandingkan dengan bentuk rambut bergelombang dan keriting.

2. Susunan Rambut

Susunan rambut dapat dibagi atas dua macam, yaitu akar rambut
dan batang rambut'’. Akar Rambut (Hair Folicle)adalah bagian rambut yang
tertanam di dalam kulit.Sedangkan Batang rambut ialah bagian rambut yang
kelihatan di atas permukaan kulit.Batang rambut terbagi pula atas 3 bagian,
yaitu cuticula, cortex dan medulla.

Cuticula (selaput kulit ari) yang berbentuk seperti sisik-sisik ikan
dan sangat berfungsi untuk melindungi lapisan rambut (berada paling luar

yang merupakan pelindung). Di samping itu ia juga berfungsi untuk

10Rostamailis, dkk, Tata Kecantikan Rambut Jilid 1 (Jakarta : Depdiknas 2008 ) hal 19
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menentukan besar kesilnya daya serap zat cair pada rambut seperti air,
shampo, conditioner, obat keriting, zat/cat pewarna rambut,bleaching. Pada
rambut yang kasar lapisan cuticula nya juga kasar.Sedang pada rambut yang

halus lapisan cuticula nya juga halus.

Cortex atau kulit ari rambut, ialah bagian rambut yang terbesar dan
merupakan lapisan di bawah cuticula.Cortex berfungsi sebagai lapisan yang
menentukan warna karena pigmen (zat warna rambut dikandung oleh
lapisan ini).Misalnya penyerapan zat cair, obat keriting, cat rambut, dan
lain-lain.Jadi  cortex ini berhubungan dengan sifat elastisitas
rambut.Sedangkan Medulla atau sum-sum rambut terdapat dibagian paling

tengah.Rambut yang halus sekali ada yang tidak terdapat medulla nya''.

MEDULLA

CUTICLE —

r'
.""

t\..

--r—--—CDFCTEI
T |
!

.J

Gambar. 2.2. Batang Rambut

Sumber : Sonntag, Linda (1992)

"pra Rostamailis, Perawatan Badan, Kulit, dan Rambut ( Jakarta : PT Rineka Cipta 2005) hal 171-

172
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3. Siklus Pertumbuhan Rambut

Siklus rambut itu adalah proses pertumbuhan rambut kemudian
menjadi dewasa lalu rontok,seterusnya terjadi pergantian rambut baru'’.
Artinya, rambut dapat tumbuh dan bertambah panjang.Hal ini disebabkan
karena sel-sel daerah matrix/umbi atau tombol rambut secara terus menerus
membelah Dengan demikian pertumbuhan rambut dapat pula dibagi
menjadi 2 yaitu panjang rambut dan rambut kepala.

Panjang Rambut akan bertambah hanya beberapa millimeter (mm)
sampai 1,5 meter, seperti rambut panjang yang kita temui kepala wanita.
Sedangkan rambut kepala dalam keadaan normal, rambut kepala tiap hari
bertambah panjangnya 0,35 milimiter (mm) atau kira-kira 1 centimeter
(cm). Lebih sedikit tiap bulannya. Dengan kata lain bahwa kecepatan
pertumbuhan rambut adalah 1,5 inci perbulan.Pertumbuhan rambut akan
lebih cepat di daerah yang beriklim tropis/musim panas daripada di daerah
yang bukan tropis. Sedangkan pengaruh sinar (ultra-violet) tidak akan
memberi pengaruh terhadap kecepatan pertumbuhan rambut. Di samping itu
bila rambut dicukur juga tidak akan memberi pengaruh terhadap kecepatan
perumbuhan rambut. Tetapi secara sepintas terlihat lebih cepat tumbuhnya,
hal itu sebenarnya karena yang tumbuh adalah bagian tengah rambut yang
ujungnya berada lebih dekat ke permukaan kulit.Jadi bila diperhatikan
rambut kepala ini sejak mulai tumbuh sampai gugur sendiri mempunyai

batas umur kira-kira 2 sampai 6 tahun.Tetapi ada pula beberapa ahli

2prg Rostamailis, Perawatan Badan, Kulit, dan Rambut ( Jakarta : PT Rineka Cipta 2005) hal 175
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kecantikan berpendapat bahwa umur rambut kepala hanya berkisar dari 2

sampai 4 tahun'’.

Masing-masing helai rambut melewati 3 tahap pertumbuhan: Tahap
anagen, yang bertahan sampai 4 tahun, ketika rambut masih aktif tumbuh ;
tahap katagen tahap yang bertahan sampai 20 hari, ketika rambut berhenti
tumbuh tetapi aktifitas selular masih berlanjut, dan tahap telogen yang
bertahan sampai 90 hari, ketika rambut berhenti tumbuh dengan
sepenuhnya. Pada umumnya 93% rambut kita berada di dalam tahap anagen,

1 % di dalam tahap katagen dan 6 % di dalam tahap telogen'*

Gambar. 2.3. Skema Pertumbuhan rambut

Sumber : Rostamailis (2005)

 Ibid h. 176
Yane Campsite dan Saryono Putra, Gaya Rambut Marie Clair ( Jakarta : Intimedia & Ladang
pustaka 2000) hal. 9



14

Dari pendapat diatas, maka dalam keadaan normal, rambut kepala
tiap hari bertambah panjangnya 0,35 milimiter. Jika pertumbuhan rambut
terhenti.setelah mengalami istirahat sebentar, rambut akan rontok sampai ke
umbi rambutnya. Sementara itu, papil rambut sudah membuat persiapan
rambut baru sebagai Pertumbuhan rambut juga dibantu dengan makanan

yang baik dan kosmetik yang sesuai.

2.1.1.2 Pewarnaan Rambut Temporary
Perkembangan dunia kecantikan rambut berkembang pesat.
Pewarnaan rambut (hair coloring) merupakan trend rambut yang banyak
digemari baik pria maupun wanita tanpa mengenalbatas usia. Pewarnaan
merupakan tindakan merubah warna rambut yang dikenal sejak zaman
Mesir Purba, bangsa Yunani, Cina Purba dan Hindu.

Pada zaman itu pewarnaan rambut menggunakan bahan berasal dari
tumbuh-tumbuhan dan disebut pewarna nabati atau pewarna
tradisional. Wanita Romawi kuno sangat menggemari warna rambut karena
itu mereka sering mengganti warna-warna rambut mereka, tidak hanya pada
rambut tetap mereka juga memberi warna pada kuku, telapak tangan dan
kaki, terutama penarilS.

Adapun klasifikasi pewarnaan rambut terdiri dari pewarna nabati,

. . 116
pewarna logam, pewarna campuran dan pewarna sintetik organik

15Rostamailis, dkk, Tata Kecantikan Rambut Jilid 3 (Jakarta : Depdiknas 2008 ) hal 401
' Ibid h.401
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1. Pewarna Nabati (vegetable dye)

Pewarnaan ini diperoleh dari bahan tumbuhan-tumbuhan dan
merupakan pewarna tertua di dunia yang masih banyak digunakan hingga
ini. Yang terpenting di antaranya adalah sebagai berikut:

a) Pewarna Henna (lawsonia Intermir)

Pewarna henna digunkan pertama kali oleh Ratu Ses, ibu suri raja
Tetra dari dinas III Mesir Purba yang memerintah sekitar tahun 2700-2650
SM. Semula pewarna nabati henna tidak popular di Eropa, karena adanya
anggapan bahwa Judas Eskariot yang dalam Kitab Injil dinyatakan sebagai
penghianatan Nabi Isa, rambutnya berwarna merah. Dengan penampilan
penyanyi Spanyol keturunan Italia, Adelina patti di New York dalam tahun
1859, warna mahoni dari henna menjadi sangat popular di Amerika dan
Eropa.

Penggunaan pewarna henna, dipopulerkan kembali oleh Daniel
Calvin, penata rambut dari Inggris. Hingga kini belum dilakukan
penyelidikan mengapa bangsa Mesir Purba menyukai warna henna yang
merah keemasan itu. Kemungkinan besar karena mereka memuja dewa
matahari dan warna sinar matahari adalah merah-merah.

b) Pewarna Comomile

Pewarna camomiile juga merupakan salah satu pewarna tumbuh-
tumbuhan tertua.Zat pewarnanya disebut apegenin (C15015H5),
menghasilkan warna kuning. Bekerja dengan cara melapisi batang rambut

secara permanen.Pewarna ini dibuat dari bubuk chamomile yang dicampur
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dengan kaolin dalam perbandingan.Pewarna krim ini dibiarkan di rambut
selama 15-60 menit tingkat warna kuning-keemasan yang dikehendaki.
¢) Pewarna Indigo

Pewarna indigo juga sudah dikenal sejak zaman Mesir Purba.Daun
indigo yang dikeringkan disebut reng. Jika dicampur dengan henna disebut
Henna Reng. Warna bervariasi dari coklat muda hingga biru kehitam-
hitaman.Cara bekerjanya juga melapisi batang rambut dengan permanen.
d) Pewarna Rhubarb

Pewarna Rhubarb member warna kuning muda (blond).Zat
pewarnanya disebut chrysophanol (C15H1004).Penggunaannya dicampur
dengan daun henna, daun teh, dan daun bunga chamomile dalam larutan

yang bersifat basa.

e) Pewarna Sage, menghasilkan warna hijau.

f) Pewarna Brasilwood, menghasilkan warna kuning

2. Pewarna logam

Pewarna yang digunakan dari unsur logam juga sudah setua usia
pewarnaan tumbuh-tumbuhan. Para wanita Romawi biasa menyisir rambut
dengan sisir dengan sisir timah yang dibasahi dengan cuka guna menambah
kehitamannya.Seperti pewarnaan nabati, pewarn logam juga melapisi
rambut dengan kuat secara permanen.Karena itu juga diklasifikasikan

sebagai pewarna tetap melapisi, atau coating tint.
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Table 1.berbagai unsur logam dan warna yang dihasilkannya

Perak (silver) Timah (lead) | Tembaga (copper)

Hitam-kehijauan Hitam-lembayung Hitam-pekat

Pewarna logam juga disebut color restorer.Pemakaiannya harus
berkali-kali dan warnanya juga timbul bertahap.Pewarna logam tidak dapat
dicampur dengan hydrogen peroksida, karena dapat menimbulkan reaksi

yang merusak dan menghancurkan rambut.

3. Pewarnaan Campuran (coumpound dye)

Pewarnaan campuran dibuat dengan mencampurkan unsur
pewarnaan nabati dan unsure logam. Yang terpenting di antaranya adalah
compound henna.

Pewarnaan campuran memiliki beberapa kekurangan.Yang penting
adalah progallo (C6H3 (OH3) dapat menimbulkn keracunan dan unsure
logam tidak dapat bercampur dengan hodrogen peroksida.Keunggulannya

adalah pewarna campuran tidak menimbulkan alergi.

4. Pewarna Sintetik Organic (Synthetic Organic Tint)
Pewarna yang dibuat bahan dasar sintetik organic merupakan

pewarna yang paling sempurna dan paling banyak digunakan dalam
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kosmetologi modern. Pada dasarnya pewarna sintetik organic dapat
dibedakan dalam tiga kategori sebagai berikut:
a. Pewarna Sementara (Azo Dye / temporary)

Pewarnaan sementara memiliki zat pewarna yang besar dengan
larutan yang bersifat asam.Karena itu hanya melekat di batang rambut, dan
tidak dapat masuk ke dalam kulit rambut lewat imbrikasi selaput

rambut.pada peshampoan berikutnya, seluruh warna dapat dihilangkan.

T
|

Gambar 2.4 Batang Rambut Dan Melekul Pewarna Azo

Sumber : Kusumadewi (1981)

Banyak digunakan hidroksi-azo-benzena (para-hydroxy-azo-
benzene, menghasilkan warna kuning, fenil-azon-naftol (phenyl-azo-
naphtol) member warna merah.Pewarna sementara mempunyai beberapa
kelebihan yaitu Banyak variasi warnanya, Mudah dihapus kembali, Berguna

sebagai pewarna percobaan bagi seseorang sebelum menggunakan pewarna
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tetap. Contoh dari pewarnaan temporary adalah pembilasan warna, hairspray
color, hair chalk
b. Pewarna Setengah Tetap (nitro dye)

Pewarna setengah tetap juga memiliki molekul pewarna yang masih
cukup besar untuk dapat melewati imbrikasi rambut, meskipun larutan

bersifat basa.

Gambar 2.5 Batang Rambut Dan Pewarna Nitro

Sumber : Kusumadewi (1981)

Sebagian dari molekul warna zat warna dapat masuk kedalam kulit
rambut dan berguna dengan ikatan hitrogen keratin rambut dan sebagai yang
lainnya melekat pada celah-celah imbrikasi rambut.Keuntungannya daya
pelekatnya lebih lama, pilihan warna yang beraneka ragam, perubahan ke
warna asli rambut terjadi tingkatanwarna sesuai dengan pertumbuhan
rambut baru.Contoh dari pewarnaan rambut setengah tetap ini adalah

Shampoo warna.
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c. Pewarna tetap (pewarna tint)
Memiliki molekul zat warna yang kecik dan tidak bewarna dengan
sifat larutannya basa. Dengan demikian zat pewarna dengan mudahnya

menembus kulit rambut melalui imbrikasi yang terbuka .

Gambar 2.6Molekul Pewarna Pada Dalam Kulit Rambut
Sumber : Kusumadewi (1981)

Pewarnaan pada zaman modern terutama dalam seni tata rambut,
dapat berwujud sebagai 3 proses yang berbeda, yaitu penambahan warna
(hair tinting), pemudaan warna (Hair light tening) dan penghilangan warna
(bleaching). Ada penambahan warna atau hair tinting terutama dilakukan
guna menutupi warna rambut kelabu yang terjadi karena rambut kehilangan
pigmen warna aslinya.Pemudaan warna atau hair lightening banyak
diperlukan dalam pewarna korektif (corrective coloring), sedangkan
penghilangan warna atau bleaching banyak dilakukan dalam

mempersiapkan proses perubahan warna yang lebih mendasar'”.

Y\bid h. 407
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Sedangkan jenis Pewarnaan rambut menurut kosmetika ada 3
macam,diantarnya: Pewarnaan rambut permanen, semi permanen dan
temporary'®. Diantara ketiga jenis pewarnaan rambut tersebut, pewarnaan
rambut permanen yang paling membahayakan untuk kesehatan
rambut.Pewarnaan rambut permanen yang menghilangkan warna rambut
asli (bleaching) kemudian menambahkan warna.Pigmen asli rambut
dimatikan dan digantikan dengan pigmen baru.Jenis pewarna ini lebih
berisiko dapat mengubah pigmen rambut Berbeda dengan pewarnaan
rambut semi permanen dan temporary, Pewarnaan rambut semi permanen
memiliki molekul pewarna yang masih cukup besar untuk dapat melewati
imbrikasi rambut meskipun larutannya bersifat basa.

Pewarnaan rambut temporary paling tidak berbahaya karena
memiliki molekul zat pewarna yang sangat kecil dan tidak berwarna. Sifat
larutannya basa, molekul zat pewarnanya dengan mudah dapat masuk ke
dalam kulit rambut lewat imbrikasi yang terbuka.Untuk menghilangkan

pewarnaan rambut temporary dengan pencucian rambut.

2.1.1.3 Hasil Pewarnaan Rambut temporary

Pada awalnya tindakan pewarnaan rambut hanya bersifat untuk
menutupi uban yang terjadi karena rambut kehilangan pigmen.Sekarang
perwarnaan rambut sudah berfungsi untuk memperindah rambut dan

mengikuti trend yang sedang berkembang.

18Rostamailis, dkk ,Tata Kecantikan Rambut Jilid 1 (Jakarta : Depdiknas 2008) hal.101
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Trend tata rias rambut tiap tahunnya selalu berhubungan dengan

pewarnaan rambut. Variasi warna rambut pun semakin berani seperti warna-

warna neon. Pewarnaan rambut warna neon akan bagus apabila di bleaching

terlebih dahulu, sedangkan bleaching akan merusak rambut.

Pewarnaan rambut temporary bisa menjadi solusi bila ada yang
ingin mewarnai rambutnya tanpa bleaching. Hair chalk dan spray color
termasuk contoh dari pewanaan temporary. Pewarnaan rambut temporary

sering dipakai pada pewarnaan rambut artistic.

Hasil penataan rambut yang ingin didapatkan pada pewarnaan
rambut temporary yang menggunakan hair chalk dan spray color adalah
dapat menghasilkan desain pewarnaan rambut temporary yang indah,
dapat lebih banyak menghasilkan macam-macam kombinasi warna,
membentuk ~ bermacam-macam variasi warna rambut, dan dapat

menghasilkan warna rambut yang terang dan jelas'

Ktiteria penilaian pada pewarnaan temporary adalah Variasi
pewarnaan rambut temporary, hasil pewarnaan rambut temporary,
ketajaman warna, keindahan desain pewarnaan rambut temporary®’.

Variasi pewarnaan rambut temporary merupakan macam-macam
warna yang terdapat pada pewarnaan rambut temporary. Pewarnaan
rambut temporary cenderung menggunakan tone warna pewarnaan artistic

yaitu biru, hijau, kuning, pink, dan merah. Pewarnaan rambut temporary

'® Hendri Lovia , Pakar Pewarnaan Rambut Makarizo, Wawancara , Jakarta 30 januari 2015

% |bid
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dikatakan sangat bervariasi apabila memakai 5 atau lebih macam
warna.Pewarnaan rambut temporary dikatakan bervariasi apabila memakai
4 macam warna Pewarnaan rambut temporary dikatakan cukup bervariasi
apabila memakai 3 macam warna.Pewarnaan rambut temporary dikatakan
tidak bervariasi apabila memakai 2 macam warna.Dan pewarnaan rambut

temporary dikatakan sangat tidak bervariasi apabila memakai 1 warna.

Hasil pewarnaan rambut temporary adalah Suatu teknik mewarnai
rambut dengan semua tahap yang dapat diberikan kepada seseorang untuk
memperindah penampilan dirinya melalui pengaturan rambutnya.Hasil
pewarnaan rambut temporary dikatakan sangat baik apabila Pengaturan
yang dimaksud meliputi semua proses pewarnaan rambut seperti
pencucian, penataan dan pewarnaan itu sendiri dilakukan dengan sangat
baik. Hasil pewarnaan rambut temporary dikatakan baik apabila
Pengaturan yang dimaksud meliputi semua proses pewarnaan rambut
seperti pencucian, penataan dan pewarnaan itu sendiri dilakukan dengan
baik. Hasil pewarnaan rambut temporary dikatakan cukup baik apabila
Pengaturan yang dimaksud meliputi semua proses pewarnaan rambut
seperti pencucian, penataan dan pewarnaan itu sendiri dilakukan dengan
cukup baik. Hasil pewarnaan rambut temporary dikatakan tidak baik
apabila Pengaturan yang dimaksud meliputi semua proses pewarnaan
rambut seperti pencucian, penataan dan pewarnaan itu sendiri dilakukan
dengan tidak baik. Hasil pewarnaan rambut temporary dikatakan sangat

tidak baik apabila Pengaturan yang dimaksud meliputi semua proses
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pewarnaan rambut seperti pencucian, penataan dan pewarnaan itu sendiri

dilakukan dengan sangat tidak baik

Ketajaman warna dapat dilihat secara langsung pada warna rambut
setelah pewarnaan rambut temporary selesai.Apakah warna rambut terlihat
sangat menyala, menyala, cukup menyala, tidak menyala dan sangat tidak
menyala.

Sedangkan Desain pewarnaan rambut temporary dikatakan sangat
indah apabila desain yang dihasilkan dapat memperindah penampilan
seseorang dengan menyesuaikan bentuk wajah, bentuk tubuh, usia dan
waktu.Desain pewarnaan rambut temporary dikatakan indah apabila desain
yang dihasilkan dapat memperindah penampilan seseorang dengan
menyesuaikan bentuk wajah, bentuk tubuh, usia dan tidak sesuai dengan
waktu.Desain pewarnaan rambut temporary dikatakan cukup indah apabila
desain yang dihasilkan dapat memperindah penampilan seseorang dengan
menyesuaikan bentuk wajah, bentuk tubuh, tidak sesuai dengan usia dan
tidak sesuai dengan waktu.Desain pewarnaan rambut temporary dikatakan
tidak indah apabila desain yang dihasilkan dapat memperindah penampilan
seseorang dengan menyesuaikan bentuk wajah, tidak sesuai dengan bentuk
tubuh, tidak sesuai dengan usia dan tidak sesuai dengan waktu.Desain
pewarnaan rambut temporary dikatakan sangat tidak indah apabila desain
yang dihasilkan tidak dapat memperindah penampilan seseorang dengan

tidak menyesuaikan bentuk wajah, bentuk tubuh, usia dan waktu.
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2.1.2 Hakikat Penggunaan Spray Color dan Hair Chalk

2.1.2.1 Spray Color Sebagai Alat Pewarnaan Sementara

Kosmetik pewarna rambut kemasan semprot (Spray color) adalah
kosmetika yang berfungsi untuk menambah warna sebagai penutup uban
ataupun sebagai variasi dalam penampilan penataan®'.Spray color
diaplikasikannya dalam keadaan rambut yang kering dan setelah penataan
rambut. Rambut dalam keadaan basah tidak akan bisa diaplikasikan,
karena warna pada spray color akan luntur apabila terkena air. Sebelum

penggunaan spray color sebaiknya spray color dikocok terlebih dahulu.

|||\||.|i||i = T “mw
Gambar 2.11Spray color

Sumber : Foto pribadi 2014

Spray color adalah pewarnaan temporary lama. Pada awalnya

spray color warna coklat dan hitam dipakai untuk menutupi uban . Tetapi

2 Endang widjanarko puspoyo,petunjuk praktis untuk pratata dan penataan rambut (Jakarta :PT
Grasindo 1995) hal 36
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kini spray color warna terang seperti merah, pink, biru, hijau atau kuning
telah dipakai untuk acara-acara tertentu seperti haloween, ujian tata rias
rambut ,pentas seni ataupun cosplay. Warna dari spray color yang terang

yang membuat spray color diminati

a. Teknik Pewarnaan Rambut Temporary Dengan Menggunakan

Spray Color , yaitu :

1. Sebelum melakukan pewarnaan temporary menggunakan spray
color, sebaiknya rambut dicuci terlebih dahulu. Kemudian
dikeringkan menggunakan hair dyer.

2. Sisir rambut, lalu lakukan penataan rambut bisa menggunakan
curly iron bila ingin penataan rambut ikal, straighter iron bila ingin
penataan rambut lurus atau disanggul sesuai dengan keinginan

3. Ambil rambut yang ingin diwarnai lalu pisahkan dengan
menggunakan plastik, agar rambut yang tidak ingin diwarnai tidak
terkena spray color. Kocok spray color lalu semprotkan pada rambut

4. Tunggu hingga rambut kering, keringkannya dengan cara yang

alami di angin-anginkan.
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Gambar 2. 12 Hasil pewarnaan temporary menggunakan spray color

Sumber : Foto pribadi 2015

2.1.2.2 Hair Chalk Sebagai Alat Pewarnaan Sementara/ Temporary
Kapur untuk pewarna rambut (Hair chalk) adalah teknik pewarnaan
temporary yang menggunakan sejenis kapur, diaplikasikannya dalam
keadaan rambut yang basah®’. Rambut kering tidak akan bisa diaplikasikan
pada hair chalk, kapur tidak akan menyatu apabila dengan rambut kering.
Berbeda dengan cat rambut, warna dari hair chak | kini bisa dicuci hingga
hilang dari rambut. Rambut akan kembali seperti semula setelah dikeramas
beberapa kali. Berdasarkan hasil penelitian warna rambut yang telah

menggunakan hair chalk akan terang apabila rambut telah kering.

2 http://hairchalkwarna.com/hairchalk/ pada tanggal 26 september 2014 pukul 20.00
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Gambar 2.7Hair Chalk

Sumber : Foto pribadi 2014

Hair chalk termasuk pewarnaan temporary baru. Trend rambut
seperti highlight atau ombre menjadi contoh trend yang bisa digunakan
untuk pewarnaan temporary menggunakan hair chalk?®. Karena
kebanyakan warna dari trend highlight atau ombre memakai warna-warna

terang atau neon seperti warna biru, pink, kuning atau hijau.

Pewarnaan temporary menggunakan hair chalk, sekarang semakin
banyak diminati oleh perempuan karena bisa mencoba berbagai warna
pada rambut.Hair chalk mempunyai berbagai macam variasi warna, ada
12, 24, hingga 36 warna. Karena banyaknya variasi warna inilah yang

membuat hair chalk diminati perempuan.

23h‘c‘cp://IorealprofessionneI.co.uk/products/haircolour/index-haircolour/hair-chalk-hub/ pada
tanggal 26 september 2014 pukul 21.30
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Gambar 2.8 Variasi warna hair chalk

Sumber : http://hairchalkwarna.com/2014

Pewarna rambut temporary menggunakan hair chalk paling sering
digunakan untuk acara-acara khusus seperti pesta kostum Halloween,
pentas seni, ataupun perlombaan tata rias rambut. Tetapi bisa juga dipakai
untuk sehari-hari seperti jalan-jalan ke mall atau bertemu teman karena

teksturnya tidak kaku dan terlihat alami.

a. Teknik Pewarnaan Rambut Temporary Dengan Menggunakan
Hair Chalk, yaitu :

Gambar 2.9 Cara menggunakan hair chalk
Sumber :http://syllableinthecity.co.za/2013
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1. Semprotkan kira-kira jaraknya 3 cm pada rambut yang ingin diwarnai
dengan air. Tidak perlu membasahi semua rambut, cukup dengan
rambut yang ingin diwarnai saja

2. Pilih salah satu hair chalk yang akan diaplikasikan. Gunakan sarung
tangan untuk mengambil dan mengaplikasikan hair chalk pada
rambut. Untuk rambut hitam gunakan hair chalk lebih banyak, agar
warna masuk ke rambut. Tapi jika rambutnya blonde atau sudah
pernah diwarnai cukup memakai hair chalk secukupnya saja

3. Tunggu rambut hingga kering, mengeringkan rambut bisa secara
alami ataupum modern dengan menggunakan hair dyer

4. Setelah rambut kering, styling rambut sesuai dengan keinginan

Gambar 2.10 Hasil pewarnaan rambut temporary menggunakan hair chalk

Sumber : Foto pribadi 2014
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Untuk menghilangkan warna rambut dengan penggunaan hair
chalk bisa dengan mencuci rambut menggunakan shampoo dan

conditioner agar rambut tidak kering setelah dicuci rambutnya.

2.1.2.3 Perbedaan Antara Spray Color dan Hair Chalk
Pewarnaan rambut temporary yang menggunakan hair chalk

dengan spray color terdapat perbedaan , yaitu :

Pada spray color, proses pewarnaan temporary dalam keadaan rambut
yang kering, spray color akan mudah diaplikasikan apabila rambut
kering. Pewarnaan rambut temporary dengan menggunakan spray color
hanya bisa dilakukan pada rambut yang kering. Rambut yang basah tidak
akan bisa diwarnai karena spray color akan luntur atau hilang warnanya
apabila terkena air. Cara penggunaan spray color dengan mengocok-
ngocok spray color terlebih dahulu, kemudian menyemprotkan pada
rambut yang akan diwarnai. Mengocok spray color agar tidak
menggumpal pada rambut. Pada rambut yang berwarna hitam harus lebih
banyak menggunakanspray color , tetapi apabila rambut berwarna coklat,
blonde atau rambut yang sudah pernah diwarnai akan lebih mudah untuk
diaplikasikan menggunakan spray color, sebaiknya pada rambut coklat,
blonde atau rambut yang sudah pernah diwarnai pemakaian spray color
secukupnya saja. Untuk penataan pada rambut dilakukan sebelum

mengaplikasikan spray color karena jika sudah terkena spray
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colorakansulit untuk penataan rambut. Pewarnaan pada spray color
terlihat lebih jelas, terang, mudah diaplikasikannya karena carsa
pemakaiannya pada rambut yang kering jadi tidak menunggu rambut
sampai kering, tetapi kaku dan lengket oleh sebab itu penataan dilakukan

sebelum pewarnaan temporary menggunakan spray color.

. Pada hair chalk, proses pewarnaan temporary dalam keadaan rambut
yang basah, hair chalkakan menyatu pada rambut yang basah. Cara
penggunaan hair chalk dengan dipilin atau digosok-gosok pada rambut
yang akan diwarnai. Jika pewarnaan rambut temporary menggunakan
hair chalk tidak terlihat , maka spray air pada rambut yang ingin diwarnai
lagi. Hair chalk hanya akan masuk warnanya pada rambut yang basah.
Rambut akan terlihat berwarna jika rambut telah kering. Pada rambut
yang berwarna hitam harus lebih banyak menggunakan hair chalk, tetapi
apabila rambut berwarna coklat, blonde atau rambut yang sudah pernah
diwarnai akan lebih mudah untuk diaplikasikan menggunakan hair
chalk, sebaiknya pada rambut coklat, blonde atau rambut yang sudah
pernah diwarnai pemakaian hair chalk secukupnya saja. Untuk penataan
rambut pada pewarnaan temporary menggunakan hair chalk dilakukan
setelah pewarnaan selesai dan menunggu rambut yang telah diwarnai
kering. Pewarnaan tidak akan luntur atau hilang warnanya setelah
penataan rambut. Pewarnaan temporary yang mengggunakan hair chalk

lebih terlihat alami., menyatu dengan rambut dan mudah untuk di tata
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rambutnya tetapi lama untuk pengaplikasikannya karena dibutuhkan

waktu untuk mengeringkan rambut yang telah di warnai.

Table 6 . Kelebihan dan kekurangan spray color dan hair chalk

No Spray color Hair Chalk
1 Penggunaannya mudah Penggunaannya sulit
digunakan digunakan
2 Proses pengaplikasikannya Proses pengaplikasiannya lama
cepat
3 Tidak terlihat alami Terlihat alami
4 Warna lebih terlihat jelas Warna tidak terlihat jelas
5 Penyatuan warna tidak rumit Penyatuan warna lebih rumit

Table 7. Perbedaan spray color dan hair chalk dari segi kosmetik

No Spray color Hair chalk
1 | Water Talc
2 | Alcohol Mica
3 | Propane Magnesium Stearate
4 | Butane Dimethicone
5 | CI177491 Nylon-12
6 | CI77499 Silica
7 | C177492 Oryzanol
8 | Aminomethyl propanol Methylparaben
9 | Dimethicone copolyol Propylparaben
10 | parfume BHT
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Berdasarkan table tersebut, bahan kimia yang terkandung dalam
kemasan spray color dan hair chalk adalah sebagai berikut
‘Waterberfungsi sebagai pelarut. Digunakan sebagaidigunakan dalam
penyusunan hampir setiap jenis kosmetik.Alkohol merupakan bahan
pelarut organik dalam kosmetika.Pemakaian alcohol dalam jumlah yang
aman untuk kosmetika adalah alcohol 20 — 40 % dengan bahan dasar
air.Propane dan Butane adalah gas tidak berwarna dan tidak berbau.
Dalam kosmetik dan produk perawatan pribadi, bahan-bahan ini
digunakan dalam perumusan krim cukur, produk pembersih, produk

rambut, dan make up.

CI 77491, CI 77499, dan CI 77492 adalah Iron oxide. Iron Oxide
adalah bahan kimia anorganik yang digunakan untuk pewarnaan.
Diantaranya untuk bahan baku utama pewarnaan. Warna Iron oxide
diantaranya warna merah (red), hitam (black), kuning (yellow), hijau
(green), coklat (brown), biru (blue), oranye (orange).Aminomethyl
propanol sebagai pengatur PH pada produk kosmetik.Dimethicone
copolyol adalah salah satu silikon larut dalam air, sangat ringan dan tidak
menyebabkan penumpukan silikon pada rambut. Memberi efek halus dan
lembut Perfume merupakan campuran minyak esensial, aroma, pelarut
seperti alkohol. Digunakan sebagai campuran dengan kegunaan

memberikan aroma yang enak®*

**http://cosmeticsinfo.org/ingredient / pada tanggal 3 oktober 2014 pukul 23.00
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Talc adalahBahan baku utama pembuatan hair chalk.Talc
digunakan untuk menyerap kelembaban dan memberikan sedikit sparkle.
Sedangkan Mica merupakan kelompok mineral silikat yang terang dan
memiliki sifat melapisi. Pada hair chalk fungsi mika adalah melapisi

rambut sehingga terlihat lebih berkilau/bercahaya.

Magnesium Stearate digunakan untuk membuat dasar yang stabil
bagi hair chalk.Senyawa ini membantu mengikat dan mengentalkan
berbagai produk kosmetik sehingga lebih lembut digunakan serta memiliki
waktu simpan lebih lama.Dimethicone memiliki sifat
melembabkan.Digunakan pada kosmetik sebagai pelembab dan mencegah
iritasi pada kulit.Nylon-12 memiliki sifat penyerap, sehingga membantu

mengurangi bersinar.

Silicaberguna untuk sifat cahaya menyebar dan serap alami.oryzanol
yang berfungsi sebagai antioksidanAntioksidan adalah senyawa yang
mampu melindungi melindungi tubuh dari pengaruh radikal bebas.
Methylparabendan propylparaben merupakan paraben yang aplikasinya
pada kosmetik . Paraben adalah bahan yang digunakan di dalam kosmetik,
fungsinya adalah sebagai pelindung pada kosmetik. Melindungi kosmetik
dari aktivitas bakteri yang bisa dengan mudah terpapar saat pemakaian
kosmetik serta melindungi si pemakai agar tidak mudah terkena bakteri
yang mungkin tak sengaja tertular dari alat aplikasi kosmetik, serta

menjaga keutuhan produk..Butylated hydroxytoluene (BHT) senyawa ini
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memiliki kemampuan menangkap dan mengamankan radikal bebas,

sehingga difungsikan sebagai antioksidan®.
2.2Kerangka Berfikir

Rambut merupakan mahkota yang harus diperhatikan bentuk dan
kesehatannya, serta rambut juga adalah salah satu faktor penting penunjang
kecantikan. Para ahli kecantikan memberikan trend terbaru setiap tahunnya
terhadap tata rias rambut. Trend pewarnaan rambut (Hair coloring) adalah trend
rambut yang banyak digemari baik pria maupun wanita tanpa mengenal batas

usia.

Mengikuti trend yang sedang berkembang menjadi suatu hal yang
biasa bagi seorang wanitatetapi harus memperhatikan  kesehatan
rambutnya.Dalam proses mewarnai rambut ada zat-zat kimia yang diberikan
untuk menutupi atau menghilangkan pigmen alami yang sudah ada dalam
rambut seseorang. Jika seseorang mewarnai rambut secara terus menerus akan
menimbulkan dampak bagi kesehatan. Secara keseluruhan, namun rambut yang
mengalami proses kimia ini akan mengalami perubahan keseimbangan Ph
rambut, sehingga rambut jadi kering, rapuh dan cenderung rusak serta mudah
patah. Tetapi seiring perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang terus
berkembang pewarnaan rambut kini bisa dilakukan tanpa merusak rambut yaitu

dengan Pewarnaan temporary .

* ibid
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Pewarnaan rambut temporary adalah pewarnaan rambut yang paling
tidak membahayakan, pewarnaan rambut temporary lebih terang dan lebih
berkilau daripada warna rambut semi permanen dan permanen karenapewarnaan
rambut temporary memiliki zat pewarna yang besar dengan larutan yang bersifat
asam.Pewarna rambut hanya melekat di batang rambut, dan tidak dapat masuk
ke dalam kulit rambut lewat imbrikasi selaput rambut.Pewarnaan rambut

temporary selama ini menggunakan teknik spray color dan hair chalk.

Spray color adalah kosmetika yang berfungsi untuk menambah warna
sebagai penutup uban ataupun sebagai variasi dalam penampilan penataan.
Spray color diaplikasikannya dalam keadaan rambut yang kering dan setelah
penataan rambut. Rambut dalam keadaan basah tidak akan bisa diaplikasikan,
karena warna pada spray color akan luntur apabila terkena air. Spray color
adalah pewarnaan temporary lama. Pada awalnya spray color warna coklat dan
hitam dipakai untuk menutupi uban .Tetapi kini spray color warna terang seperti

merah, pink, biru, hijau atau kuning telah dipakai untuk acara-acara tertentu.

Selain spray color, dapat digunakan kosmetik lainyaituHair chalk
adalah teknik pewarnaan temporary yang menggunakan sejenis kapur,
diaplikasikannya dalam keadaan rambut yang basah. Rambut kering tidak akan
bisa diaplikasikan pada hair chalk, kapur tidak akan menyatu apabila dengan
rambut kering. Hair chalk termasuk pewarnaan temporary baru. Trend rambut
seperti highlight atau ombre menjadi contoh trend yang bisa digunakan untuk

pewarnaan temporary menggunakan hair chalk.
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Berdasarkan cara pengaplikasikannya dan bahan pewarnaan
temporary yang berbeda tersebut terdapat perbedaan antara pewarnaan rambut
temporary yang menggunakan spray colordan hair chalk. Hasil pewarnaan

rambut temporary masih tergantung cara pengaplikasiannya.

2.3Hipotesis penelitian

Berdasarkan deskripsi teoritis, kerangka teori dan kerangka berfikir
maka dapat diajukan hipotesis penelitian, yaitu : “ Terdapat perbedaan hasil

pewarnaan rambut temporary yang menggunakan spray color dengan hair

chalk”
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
data secara empirik apakah terdapat perbedaan hasil pewarnaan rambut temporary

yang menggunakan spray color dengan hair chalk

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Salon Beranda Kampus Universitas Negeri
Jakarta, bertempat di gedung H lantai 2 jalan Rawamangun Muka Jakarta Timur.
Waktu yang digunakan selama penelitian mulai dari penyusunan rencana
(proposal) selama 1 semester pada semester ganjil tahun ajaran 2013/2014,

sedangkan penelitian ini dilakukan pada bulan februari 2015 .

3.3 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

eksperimen.Metode eksperimen bertujuan untuk mengetes, mengecek atau
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membuktikan suatu hipotesis’®.Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan
membagi dua kelompok pecobaan. Kelompok A pewarnaan temporary yang
menggunakan spray color dan kelompok B pewarnaan temporary yang

menggunakan hair chalk

3.4 Desain Penelitian

Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Perlakuan
Sampel
Kelompok spray color Kelompok hair chalk
A B
1 n ng
2 ny g
3 n; Njg
4 ny np
5 ns nj
6 ng nj3
7 ny N4
Keterangan :

A : Kelompok pewarnaan rambut temporary yang menggunakan spray color

B : Kelompok pewarnaan rambut temporary yang menggunakan hair chalk

*® sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid 4 (Jogjakarta : Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1990), h.427.
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3.5 Variabel penelitian

Penelitian ini melibatkan dua variable, yaitu variable bebas dan variable
terikat.Variabel bebas penelitian ini adalah : Penggunaan spray color dan hair
chalk. Variabel terikat : Hasil pewarnaan rambut pada proses pewarnaan rambut

temporary.

Untuk lebih jelasnya hubungan antara variable bebas dan terikat dapat dilihat pada

bagan berikut ini :

Kelompok A
Menggunakan spray
color |m===m=m-mmmm---———e- .
Hasil pewarnaan rambut
pada proses pewarnaan [
rambut temporary :
|
|
|
Kelompok B

Menggunakan hair chalk

Gambar 3.1 Hubungan antar variable

3.6 Definisi Operasional Variabel
Hasil pewarnaan rambut temporary adalah Suatu teknik mewarnai

rambut dengan semua tahap yang dapat diberikan kepada seseorang untuk
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memperindah penampilan dirinya melalui pengaturan rambutnya..Pengaturan
yang dimaksud meliputi semua proses pewarnaan rambut seperti pencucian,
pemangkasan, penataan dan pewarnaan itu sendiri.

Kosmetik pewarna rambut kemasan semprot (Spray color) adalah
kosmetika yang berfungsi untuk menambah warna sebagai penutup uban ataupun
sebagai variasi dalam penampilan penataan. Teknik penggunaannya yaitu
:Rambut dicuci terlebih dahulu. Kemudian dikeringkan menggunakan hair dyer,
Sisir rambut, lalu lakukan penataan rambut, Ambil rambut yang ingin diwarnai
lalu pisahkan dengan menggunakan plastik, agar rambut yang tidak ingin diwarnai
tidak terkena spray color. Kocok spray color lalu semprotkan pada rambut dan
Tunggu hingga rambut kering

Kapur untuk pewarna rambut (Hair chalk) adalah teknik pewarnaan
temporary yang menggunakan sejenis kapur, diaplikasikannya dalam keadaan
rambut yang basah.Rambut kering tidak akan bisa diaplikasikan pada hair chalk,
kapur tidak akan menyatu apabila dengan rambut kering. Teknik penggunaan hair
chalk yaitu Semprotkan kira-kira jaraknya 3 cm pada rambut yang ingin diwarnai
dengan air, Pilih hair chalk yang akan diaplikasikan, Tunggu rambut hingga
kering, mengeringkan rambut bisa secara alami ataupum modern dengan
menggunakan hair dyer, dan styling rambut sesuai dengan keinginan

menggunakan curly iron atau straighter iron.



43

3.7 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian *’. Sasaran populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswi Program Studi Tata Rias Jurusan Ilmu
Kesejahteraan Keluarga yang berada di lingkungan gedung H Universitas Negeri

Jakarta, Jakarta Timur.

Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling yaitu suatu cara
pemilihan sampel yang didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang
sudah diketahui sebelumnya, sesuai dengan tujuan penelitian®™. Sampel dari
populasi hasil pewarnaan rambut temporary menggunakan spray color dan hair
chalk sampel yang digunakan sebanyak 14 orang. Yang terbagi dalam 2
kelompok, masing-masing 7 sampel.Penelitian dilakukan pada sampel wanita
dengan jenis rambut normal,berwarna hitam, panjang rambut melebihi bahu dan

bentuk rambut lurus.

3.8 T
eknik Pengumpulan Data
3.8.1 Instrumen Peneliian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar kriteria penilaian

yang berisi butir-butir penelitian terhadap hasil pewarnaan rambut temporary

dengan skala penilaian dibuat rentangan nilai 1 sampai 5. Cara pemberian

7 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian, ( Jakarta : Rineka Cipta, 1993), h.115
*% sutrisno Hadi, Metodologi Researchijilid 4 (Jogjakarta : Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1990), h.430



44

penilaian adalah sebagai berikut : Skor 5 untuk penilaian baik sekali, skor 4

untuk penilaian baik, skor 3 untuk penilaian sedang, skor 2 untuk penilaian

kurang baik dan skor 1 untuk penilaian tidak baik.

Aspek yang dinilai adalah Desain variasi pewarnaan rambut temporary,

hasil pewarnaan rambut temporary, ketajaman warna dan keindahandesain

pewarnaan rambut temporary .

Tabel 3.2 Kisi-kisi instrument

N | Variabel Indikator Sub Indikator Pernya| Juml
0 taan ah
1 | Pewarnaan Desain variasi Variasi warna 5 5
rambut pewarnaan yang terdapat
temporary yang | rambut pada rambut
menggunakan Hasil Keseluruhan 5 5
spray pewarnaan proses dari
colordenganhair | rambut pewarnaan
chalk temporary rambut
temporary
Ketajaman Ketajaman 5 5
warna rambut yang
terlihat menyala
pada rambut
Keindahandes Keseluruhan 5 5
ain proses dari
pewarnaan pewarnaan
rambut rambut
temorary temporary
Total 20
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3.8.2 Pengujian Validitas

Untuk mengetahuikesahihan validitas isi instrument, maka kisi-kisi
instrument dan lembar observasi dikonsultasikan dengan dosen pewarnaan

rambut, kemudian dilakukan dengan penilaian juri.

3.8.3 Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah
baik®’. Untuk mengetahui kehandalan instrument dilakukan uji coba terlebih
dahulu terhadap 14 orang klien yang telah dilakukan pewarnaan rambutnya,
dimana 7 orang klien melakukan pewarnaan rambut temporary yang
menggunakan spray color dan 7 orang klien melakukan pewarnaan rambut
temporary yang menggunakan hair chalk. Untuk mengetahui reliabilitas

instrument digunakan Alpha Cronbach( r11)*

=t (1-55)

ot
Keterangan :
I .Reliabilitas Instrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

chb2 : jumlah varians butir

2 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ( Jakarta :PT Rineka
Cipta,1993) h.165
*%bid h. 165
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ot* : Varians total
Untuk menguji kesepakatan penilaian juri maka diadakan uji
konsistensi penilaian juri dengan menggunakan rumus Concordance,

yaitu®! :

Keterangan :

M : Banyaknya juri

N : Banyaknya sampel (obyek)
Rj : Jumlah nilai rank
S :Simpangan baku

w : Koefisien Concordance W
Bila terjadi nilai rank yang sama, maka digunakan rumus koreksi

Concondarnce W.Kendall, yaitu®>

3 Sidney Siegel, Statistik Non Parametrik Untuk llmu-ilmu Sosial (Jakarta:PT Gramedia Pustaka
Utama,1990),h.285

*2 |bid h 285
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3.9 Prosedur Penelitian

Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan sebelumnya, maka
dilakukan tes alergi terlebih dahulu untuk mengetahui sampel tidak terjadi alergi
terhadap bahan-bahan kimia, kemudian diadakan perlakuan pada masing-masing
kelompok . Secara lengkap alat dan bahan untuk melakukan pewarnaan rambut

pada kedua kelopok sebagai berikut :

Tabel 3.3 Alat dan Bahan Kelompok Eksperimen pewarnaan Rambut

Bahan Jumlah Alat

a. Spray Secukupnya Curly iron
color Secukupnya Straighter iron
b. Hair Sisir berekor
chalk Sisir garpu
Handuk kecil
Jepit bergerigi
Hair dyer
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Langkah Kerja Pewarnaan Rambut Temporary Dengan

Menggunakan spray color dan hair chalk

Persiapan Area Kerja

Persiapan Pribadi

Persiapan Alat dan Bahan

Cara kedua dengan menggunakan spray color

Rambut dicuci terlebih dahulu. Kemudian dikeringkan
menggunakan hair dyer.

Sisir rambut, lalu lakukan penataan rambut

Ambil rambut yang ingin diwarnai lalu pisahkan dengan
menggunakan plastik, agar rambut yang tidak ingin diwarnai
tidak terkena spray color. Kocok spray color lalu semprotkan
pada rambut

Tunggu hingga rambut kering

Cara pertama dengan menggunakan hair chalk

Semprotkan kira-kira jaraknya 3 cm pada rambut yang ingin
diwarnai dengan air

Pilih hair chalk yang akan diaplikasikan,

Tunggu rambut hingga kering, mengeringkan rambut bisa secara
alami ataupum modern dengan menggunakan hair dyer

styling rambut sesuai dengan keinginan

Hasil Pewarnaan

Gambar 3.2 Langkah Kerja Hasil Pewarnaan Rambut Temporary

Menggunakan spray colordengan hair chalk
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3.10 Pengujian Prasyaratan Analisis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode statistic.Sebelum
dilakukan pengujian hipotesis data perlu diuji normalitas dan homogenitas
terlebih dahulu. Uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data

berdistribusi normal atau tidak adapun pengujiannya menggunakan Liliefors®

No Xi Zi F (Zi) S (Zi) [F (Zij — 85

Keterangan :

1) Mengurutkan data dari data yang terkecil untuk memperoleh nilai X;

2) Mencari nilai rata-rata dari tiap data, mencari simpangan baku (S) dengan

||E(xi—:f} 2
5= |—
n—1

':I[—f:'

rumus :

3) Mencari nilai Z; dengan rumus = z;, =
g

4) Mencari nilai F (Z;) dengan menggunakan table Z

o . datake—
5) Mencari nilai S ( Z;) dengan rumus = S(z;) = garake—t

6) Mencari nilai Fiz;) — S(z;)
7) Menentukan nilai L hitung dari yang terbesar untuk keperluan penilaian
penaikan kesimpulan F(z,) — 5(z,)

8) Menentukan nilai L table dengan menggunakan table Liliefors dengan

33 Sudjana, Metode Statistika, Edisi VI ( Bandung : Tarsito, 1992) h 466
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o= 0,05

9) Penarikan kesimpulan ,kesimpulan data berdasarkan uji normalitas yaitu:
Bila Lo > L tabel artinya data berdistribusi tidak normal
Bila Lo < L tabel artinya data berdistribusi normal

Sedangkan uji homogenitas digunakan uji : kesamaan dua Varian”

Keterangan :
Fh = Varian hitung

Sa* = Varians kelompok eksperimen yang menggunakan spray color pada

proses pewarnaan rambut temporary

Sb* = Varians kelompok eksperimen yang menggunakan hair chalk pada

proses pewarnaan rambut temporary
Jika hasil perhitungan mendapatkan nilai Fyitung < Franel maka diterima Ho
ditolak dan H; diterima , artinya data tidak homogeny. Uji kesamaan dua varians

menggunakan taraf signifikan 0,05

3.11 . Teknik Analisis Data
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan homogenitas maka teknik
analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis diatas adalah uji t dua rata-

rata, pada taraf signifikan = 0,05 dengan rumus :
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Keterangan :

t = Statistik penguji

S =Simpanan baku gabungan kedua kelompok

X; = Rata- rata nilai hasil pewarnaan rambut temporary pada kelompokspray
color

%, = Rata- rata nilai hasil pewarnaan rambut temporary pada kelompok hair
chalk

n;  -sampel kelompok spray color

n,  -sampel kelompok hair chalk

Kriteria Penguji :
Jika thitung < tiabe maka H, diterima
Jika thitung > tiabel maka H, ditolak

Bila interpretasi data penguji tidak berdistribusi normal dan homogeny
maka statistic yang digunakan adalah statistic non parametric adalah uji U Mann

Whitney*.

3 Sidney Siegel ,Statistic Non Parametrik Untuk lImu Sosial. PT Gramedia : Jakarta 1990 hal 147
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T

Keterangan :
R; : Jumlah peringkat yang diberikan pada sampel dengan jumlah n4

U : Jumlah peringkat yang diberikan pada sampel dengan jumlah n,

3.12 Hipotesis Statistik
Setelah dilakukan pengujian persyaratan analisis, kemudian dilanjutkan
dengan rumus hipotesis sebagai berikut :
Ho :pa=us Tidak terdapat perbedaan hasil pewarnaan temporary yang
menggunakan spray color dengan hair chalk.
Hi. pa 2 ps Terdapat perbedaan hasil pewarnaan rambut temporary yang

menggunakanspray color dan hair chalk

[I9N Nilai rata-rata populasi hasil pewarnaan rambut temporary yang

menggunakan spray color

UB Nilai rata-rata populasi hasil pewarnaan rambut temporary yang

menggunakan hair chalk
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Data hasil pewarnaan rambut temporary yang menggunakan teknik spray
color dengan hair chalk diperoleh dengan cara eksperimen dengan melakukan
pewarnaan rambut temporary terhadap 14 orang di Salon Tata Rias Universitas

Negeri Jakarta adalah sebagai berikut:
4.1.1 Nilai Hasil Pewarnaan Rambut Temporary Yang Menggunakan Teknik
Spray Color.

Data eksperimen yang telah dilakukan peneliti, diperoleh nilai rata-rata
hasil pewarnaan rambut temporary yang menggunakan spray color dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.

4.1 Daftar Nilai Hasil Eksperimen yang menggunakan Teknik Spray Color

No Sample Jumlah nilai Rata-rata Rata-rata nilai
1 A 16.00 4.00
2 B 13.33 3.33
3 C 15.00 3.75
4 D 13.33 3.33
5 E 13.67 3.41
6 F 17.67 4.41
7 G 16.67 4.16
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Gambar 4.1 Grafik rata-rata nilai hasil Pewarnaan Rambut Temporary
Yang Menggunakan Teknik Spray Color

Spray color

3 -
2.5 A

) B Spray color
1.5 A
0.5

sampel 1 sempel 2 sampel 3 sampel 4 sampel 5 sampel 6 sampel 7

=
|

[ IOy

Berdasarkan data yang diperoleh,rata skor hasil pewarnaan rambut
temporary yang menggunakan spray color sebesar 15,09, varians sebesar 3,026
dan simpangan baku 1,740 sebesar dengan nilai tertinggi rata-rata sebesar 4,41

dan nilai tertinggi terendah sebesar 3,33 .

4.1.2 Nilai Hasil Penataan Rambut Ikal Yang Menggunakan Teknik Hair

Chalk

Data eksperimen yang telah dilakukan peneliti, diperoleh rata-rata hasil
pewarnaan rambut temporary yang menggunakan teknik hair chalk dapat dilihat

pada tabel dibawabh ini.
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Tabel 4.2 Daftar Nilai Hasil Eksperimen Yang Menggunakan Teknik Hair

Chalk
No Sample Jumlah nilai Rata-rata nilai
Rata-rata
1 H 9.33 2.33
2 I 12.33 3.08
3 J 11.67 291
4 K 10.33 2.58
5 L 12.67 3.16
6 M 13.33 3.33
7 N 14.33 3.58

Gambar 4.1 Grafik rata-rata nilai hasil Pewarnaan Rambut Temporary
Yang Menggunakan Teknik Hair Chalk

35

2.5

15

0.5

Hair chalk

T T T T T T

sampel 1 sampel 2 sampel 3 sampel4 sampel5 sampel 6 sampel 7

Berdasarkan data yang diperoleh rata skor hasil pewarnaan rambut

temporary yang menggunakan hair chalk sebesar 11,99, varians sebesar 2,963 dan
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simpangan baku sebesar 1,721 dengan nilai tertinggi rata-rata sebesar 3,58 dan

nilai tertinggi terendah sebesar 2,33

4.2 Hasil Pengujian Persyaratan Analisis

4.2.1 Uji Normalitas

Untuk  menghitung uji  normalitas  dipergunakan  rumus uji
Liliefors.Hipotesis yang diajukan dalam uji normalitas adalah Ho adalah data
berasal dari populasi yang berdistribusi normal H; adalah data berasal dari
populasi yang berdistribusi tidak normal. Kriteria pengujian hipotesisnya dengan

menggunakan taraf signifikasi o = 0.05 dengann="7 .

Hasil pengujian uji Liliefors dengan taraf signifikan o = 0.05 pada
kelompok eksperimen yang menggunakan spray color doperoleh Li;wng sebesar
0,222 pada taraf signifikan a = 0.05 dengan n = 7 diperoleh Lpe sebesar 0,300 .
Jika dibandingkan Lpiung<Liapbei( 0,222 < 0,300 ) dengan demikian sampel untuk
hasil pewarnaan rambut temporary yang menggunakan teknik spray color berasal

dari populasi berdistribusi normal.

Hasil pengujian uji Liliefors dengan taraf signifikan a = 0.05 pada
kelompok eksperimen yang menggunakan hair chalk diperoleh Ly, sebesar
0,117 pada taraf signifikan o = 0.05 dengan n = 7 diperoleh Lipe sebesar 0,300.

Jika dibandingkan Lhpiung<Ltabei(0,117 < 0,300 )dengan demikian sampel untuk
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hasil pewarnaan rambut temporary yang menggunakan teknik hair chalk berasal

dari populasi berdistribusi normal

Tabel 4.3Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Kelompok Taraf Lhitung Liabel Kesimpulan
signifikan
(o)
Pewarnaan o =0.05 0,222 0,300 Karena Lp;wung<Liabel
Rambut sehingga hipotesis nol
Temporary Spray diterima, artinya data
Color (Kelompok berasal dari populasi
Eksperimen A) yang berdistribusi
normal
Pewarnaan o =0.05 0,117 0,300 Karena Lhpiung<Ltabel
Rambut sehingga hipotesis nol

Temporary Hair
Chalk (Kelompok
Eksperimen B)

diterima, artinya data
berasal dari populasi
yang berdistribusi

normal

4.2.2 Uji Homegenitas

Pengujian homogenitas sampel yang dilakukan terhadap hasil pewarnaan

rambut temporary yang menggunakan rumus persamaan dua varians melalui uji F

. Hasil perhitungan uji homogenitas kedua kelompok menghasilkan Fhiwng < Frapel

dengan taraf signifikansi a = 0.05. Dimana Fyjung sebesar 1,026 dan Fiapel sebesar

4,28. Dengan demikian kedua data kelas eksperimen adalah homogen. Ringkasan
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hasil perhitungan uji homogenitas kedua data penelitian dengan menggunakan

rumus persamaan dua varians melalui uji F dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas dengan Uji F

Kelompok N | Fhitung | Frabel Kriteria Kesimpulan
pengujian

Data hasil pewarnaan 7 1,026 | 4,28 Terima Ho | Karena Fpiwng <Fiael

rambut temporary yang Jika Fhirng | sehingga hipotesis nol

menggunakan teknik <Fiabel diterima, artinya

spray color (kelompok kedua data kelompok

eksperimen A) eksperimen adalah

Data hasil pewarnaan 7 Homogen

rambut temporary yang

menggunakan teknik

hair chalk (kelompok

eksperimen B)

4.3 Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t untuk kesamaan dua rata-rata
pada taraf signifikansi o = 0.05 .Dari hasil perhitungan thiwne diperoleh hasil
sebesar 3,346, sedangkan untuk tipe dengan dk = 12 pada taraf signifikasi a =
0.05 adalah sebesar 2,18.Jika dibandingkan tpitune lebih besar dari trn maka Ho

ditolak dan H; diterima.

Dari hasil tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

hasil pewarnaan rambut temporary antara yang menggunakan teknik spray




colordengan hair chalk pada proses pewarnaan rambut

perhitungan dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Uji Hipotesis
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temporary. Hasil

Jenis Data N Hasil perhitungan Kesimpulan
thitung teabel
Data hasil pewarnaan 7 3,346 a =0.05 thitung > trabel
rambut temporary yang dk=12 menunjukan
menggunakan teknik 2,18 bahwa ada
spray color (kelompok perbedaan hasil
eksperimen A) pewarnaan
Data hasil pewarnaan 7 rambut temporary
rambut temporary yang antara yang
menggunakan teknik menggunakan
hair chalk (kelompok teknik spray
eksperimen B) color dengan hair
chalk

4.4 Pembahasan

Pada penelitian perbedaan pewarnaan rambut temporary yang

menggunakan teknik spray color dan hair chalk, hasil penelitian menunjukan
bahwa pewarnaan rambut temporary yang menggunakan spray color lebih baik
dari pada hair chalk.Secara teori pewarnaan rambut temporary yang
menggunakan teknik spray color sudah terlebih dahulu dipakai, sedangkan hair
chalk adalah pewarnaan rambut temporary jenis baru. Hasil pewarnaan rambut

temporary yang menggunakan teknik spray color didapat pada nilai interval
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tertinggi yaitu 5 untuk penilaian baik sekali,sedangkan teknik hair chalk yaitu
didapat pada nilai 4 untuk penilaian baik. Hasil penelitian yang di uji melalui
empat aspek. Aspek pertama yaitu mengenai Variasi pewarnaan rambut temporary
, bila dilihat dari rata-rata kelompok spray color lebih bervariasi dari pada hair
chalk. Kedua dilihat dari hasil pewarnaan rambut temporary spray color lebih
baik dari pada hair chalk Ketiga dilihat dari ketajaman warna kelompok spray
color lebih menyala dari pada kelompok hair chalk. Keempat Desain pewarnaan
rambut temporary kelompok spray color lebih indah dari pada kelompok hair
chalk. Fenomena yang terjadi dimasyarakat teknik spray color lebih diminati
karena hasil pewarnaan rambut temporary terlihat lebih menyala dan lebih praktis.
Pewarnaan rambut temporary yang menggunakan teknik spray color dengan hair
chalk tergantung pada penataan rambutnya. Spray color lebih baik digunakan
pada penataan rambut seperti kepang, pilin, bun dan sanggul dari pada teknik hair
chalk karena spray color diaplikasikannya setelah penataan rambut selesai, jadi
terlihat jelas warnanya sedangkan pada hair chalk diaplikasikannya sebelum
penataan rambut sehingga warna pada rambut banyak yang tertutup oleh desain.
Sedangkan untuk hair chalk lebih baik digunakan apabila penataan rambutnya di
curly atau di catok karena warna dari hair chalk terlihat lebih alami sedangkan

spray color lengket dan kaku.

Analisis hasil pewarnaan rambut temporary yang menggunakan spray
color yaitu pada teknik pewarnaan rambut temporary yang menggunakan spray
color prosesnya terjadi secara langsung antara spray color dengan rambut

menggunakan tangan untuk mengaplikasikan warna pada rambut.spray colorakan
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mudah diaplikasikan apabila rambut kering. Cara penggunaan spray color dengan
mengocok-ngocok spray color terlebih dahulu, kemudian menyemprotkan pada
rambut yang akan diwarnai. Jadi proses kerjanya lebih praktis dan mudah
digunakan. Untuk penataan pada rambut dilakukan sebelum mengaplikasikan
spray color karena jika sudah terkena spray colorakan sulit untuk penataan
rambut karena spray color kaku dan lengket oleh sebab itu penataan dilakukan
sebelum pewarnaan temporary menggunakan spray color sehingga hasil dari
pewarnaan rambut temporary yang menggunakan spray color warnanya terlihat

lebih menyala dan variasi warnanya lebih terlihat.

Analisis hasil pewarnaan rambut temporary yang menggunakan hair chalk
yaitu pada teknik pewarnaan rambut temporary yang menggunakan hair chalk
prosesnya terjadi secara langsung antara spray color dengan rambut menggunakan
tangan untuk mengaplikasikan warna pada rambut. Hair chalkakan mudah
diaplikasikan apabila rambut basah. Cara penggunaan hair chalk dengan Cara
penggunaan hair chalk dengan dipilin atau digosok-gosok pada rambut yang akan
diwarnai. Proses kerjanya lebih membutuhkan waktu lama karena menunggu
pengeringan rambut dan lebih sulit.Untuk penataan rambut pada pewarnaan
temporary menggunakan hair chalk dilakukan setelah pewarnaan selesai dan
menunggu rambut yang telah diwarnai kering sehingga hasil dari pewarnaan
rambut temporary yang menggunakan hair chalk warnanya terlihat kurang

menyala dan variasi warnanya tertutup oleh desain.
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4.5 Kelemahan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa
kelemahan yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap hasil penelitian.

Adapun kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini adalah :

1. Sulitnya mencari model untuk jenis rambut yang sama sehingga penelitian
ini hanya menggunakan sampel sebanyak 14 orang dengan jenis rambut
yang sama

2. Lamanya proses pengeringan rambut pada teknik hair chalk

3. Kurangnya pengetahuan tentang pewarnaan rambut menggunakan teknik
hair chalk sehingga masih jarang digunakan bagi masyarakat awam

4. Sebaiknya dalam desain hair chalk, mendesain terlebih dahulu lalu di

lakukan pewarnaan hair chalk agar penataan tidak semu.
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BABV

KESIMPULAN,IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil
pewarnaan rambut temporary yang menggunakan teknik spray color lebih baik
dari pada yang menggunakan hair chalk. Karena teknik pewarnaan rambut
temporary menggunakan teknik spray color keseluruhan proses dari pewarnaan
rambut lebih baik ,desain terlihat lebih indah, warnanya lebih bervariasi dan
ketajaman warnanya lebih menyala. Sedangkan pewarnaan rambut temporary
yang menggunakan teknik hair chalk keseluruhan proses dari pewarnaan rambut
baik ,desain terlihat indah, warnanya cukup bervariasi dan ketajaman warnanya

tidak menyala.

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata kelompok eksperimen
spray color sebesar 15,09 dan nilai rata-rata kelompok eksperimen hair chalk
sebesar 11,99. Hasil uji normalitas dengan Liliefors , untuk eksperimen spray
color diperoleh Lijwung< Liabel (0,222 < 0,300) dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa sampel untuk hasil pewarnaan rambut temporary yang menggunakan spray
color berasal dari populasi yang berdistribusi normal.Sedangkan eksperimen hair
chalk diperoleh Lijwung< Liabel (0,117 < 0,300) dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa sampel untuk hasil pewarnaan rambut temporary yang menggunakan hair
chalk berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk uji homogenitas

varians menggunakan rumus persamaan dua varians melalui uji Fhasil
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perhitungan uji homogenitas dua kelompok menghasilkan Fhiwune <Franer dengan
taraf signifikansi o = 0,05. Dimana Fpjwne sebesar 1,026 dan Fiape sebesard,28
Dengan demikian kedua data kelas eksperimen adalah homogen. Analisa data
didapat thiwng diperoleh hasil sebesar ,sedangkan untuk tiye dengan dk = 12 pada
taraf signifikansi a=0.05 adalah sebesar .Jika dibanding thiwng lebih besar dari tiapel
maka Hj ditolak dan H; diterima, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan hasil pewarnaan rambut temporary antara yang menggunakan teknik

spray color dengan hair chalk.

5.2 Implikasi Penelitian

Penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil pewarnaan
rambut temporary antara yang menggunakan teknik spray color dengan hair chalk
dalam hal ini spray color lebih baik dibandingkan dengan hair chalk. Hal ini
dikarenakan keseluruhan proses dari pewarnaan rambut lebih baik ,desain terlihat

lebih indah, warnanya lebih bervariasi dan ketajaman warnanya lebih menyala.

Dengan adanya perbedaan hasil pewarnaan rambut temporary yang
menggunakan teknik spray color dengan hasil pewarnaan rambut temporary yang
menggunakan teknik hair chalk , maka penelitian ini dapat membawa impilikasi

terhadap :

1. Pengembangan pada mata kuliah pewarnaan rambut
2. Pengetahuan Mahasiswa Program Studi Tata Rias dalam pewarnaan

rambut,terutama untuk pewarnaan rambut temporary
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3. Masyarakat luas khususnya para penata rambut dan dunia kecantikan
tentang pengetahuan pewarnaan rambut
4. Pengembangan teknik pewarnaan rambut temporary yang dapat diterapkan

bagi mahasiswa Tata Rias dalam mata kuliah pewarnaan rambut

5.3 Saran

Berdasarkan hasil pelitian dapat disarankan :

1. Sebagai tambahan konsep dalam mata kuliah pewarnaan rambut

2. Bagi mahasiswa dalam melakukan pewarnaan rambut temporary
sebaiknya menggunakan spray color dibandingkan dengan menggunakan
hair chalk

3. Bagi para ahli pewarnaan rambut dapat memilih teknik yang lebih baik
digunakan, terutama untuk masyarakat awam harus lebih mengetahui
tentang teknik pewarnaan rambut temporary karena hasil pewarnaan
rambut temporary masih bergantung pada teknik yang digunakan

4. Bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri
Jakarta diharapkan untuk mengadakan penelitian lanjutan  tentang
pewarnaan rambut temporary. Hal ini dimaksudkan agar motivasi
mahasiswa lebih berkembang dalam menciptakan jenis pewarnaan dari

berbagai macam teknik pewarnaan rambut temporary.
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Instrumen Penelitian Perbedaan hasil pewarnaan temporary yang menggunakan teknik spray color

denganhair chalk

Aspek Indikator Sub Indikator Nilai Sampel
A B C D E F G
Variasi |5 = Variasi pewarnaanrambut 5
pewarnaan [temporarysangat bervariasi
rambut 4 = Variasi pewarnaan rambut 4
temporary temporary bervariasi
3 = Variasi pewarnaan rambut 3
Penggunaan temporary cukup bervariasi
hair chalk 2 = Variasi pewarnaan rambut 2
dengan temporary tidak bervariasi
spray color 1 = Variasi pewarnaan rambut 1
terhadap temporary sangat tidak
pewarnaan bervariasi
rambut Bobot nilai
temporary
Hasil 5 = Keseluruhan proses dari 5
pewarnaan pewarnaan rambut temporary
rambut sangat baik
temporary | 4 = Keseluruhan proses dari 4
pewarnaan rambut temporary
baik
3= Keseluruhan proses dari 3
pewarnaan rambut temporary
cukup baik
2 = Keseluruhan proses dari 2
pewarnaan rambut temporary
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tidak baik

1= Keseluruhan proses dari
pewarnaan rambut temporary
sangat tidak baik

Bobot nilai

Ketajaman 5 = Ketajaman pewarnaan rambut
warna  |sangat menyala
4 = Ketajaman pewarnaa rambut
menyala
3 = Ketajaman pewarnaan rambut
cukup menyala
2 = Ketajaman pewarnaanrambut
tidak menyala
1 = Ketajaman pewarnaanrambut
sangat tidak menyala
Bobot nilai
Keindahan | 5=Desain pewarnaanrambut
desain temporary sangat indah
pewarnaan | 4= Desain pewarnaan rambut
rambut | temporary indah
temporary | 3= Desain pewarnaan rambut

temporary cukup indah

2= Desain pewarnaan rambut
temporary tidak indah

1= Keindahan desain pewarnaan
rambut temporary sangat tidak

indah

Bobot nilai
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Instrumen Penelitian Perbedaan hasil pewarnaan temporary yang menggunakan teknik spray color

denganhair chalk

Yang menggunakan spray color

Aspek Indikator Sub Indikator Nilai Sampel
D G
Variasi |5 = Variasi pewarnaanrambut 5
pewarnaan [temporarysangat bervariasi
rambut |4 = Variasi pewarnaan rambut 4 v
temporary temporary bervariasi
3 = Variasi pewarnaan rambut 3 v
Penggunaan temporary cukup bervariasi
hair chalk 2 = Variasi pewarnaan rambut 2
dengan temporary tidak bervariasi
spray color 1 = Variasi pewarnaan rambut 1
terhadap temporary sangat tidak
pewarnaan bervariasi
rambut Bobot nilai
temporary
Hasil 5 = Keseluruhan proses dari 5
pewarnaan pewarnaan rambut temporary,
rambut sangat baik
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temporary

4 = Keseluruhan proses dari
pewarnaan rambut temporary
baik

3= Keseluruhan proses dari
pewarnaan rambut temporary
cukup baik

2 = Keseluruhan proses dari
pewarnaan rambut temporary
tidak baik

1= Keseluruhan proses dari
pewarnaan rambut temporary
sangat tidak baik

Bobot nilai

Ketajaman
warna

5 = Ketajaman pewarnaan rambut
sangat menyala

4 = Ketajaman pewarnaa rambut
menyala

3 = Ketajaman pewarnaan rambut
cukup menyala

2 = Ketajaman pewarnaanrambut
tidak menyala

1 = Ketajaman pewarnaanrambut
sangat tidak menyala

Bobot nilai

Keindahan
desain

5=Desain pewarnaanrambut

temporary sangat indah
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pewarnaan
rambut
temporary

4= Desain pewarnaan rambut
temporary indah

3= Desain pewarnaan rambut
temporary cukup indah

2= Desain pewarnaan rambut
temporary tidak indah

1= Keindahan desain pewarnaan
rambut temporary sangat tidak
indah

Bobot nilai

Juri |

Dra. Rita Sussesty H
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Instrumen Penelitian Perbedaan hasil pewarnaan temporary yang menggunakan teknik spray color

denganhair chalk

Yang menggunakan spray color

Aspek Indikator Sub Indikator Nilai Sampel
D F G
Variasi |5 = Variasi pewarnaanrambut 5 v
pewarnaan [temporarysangat bervariasi
rambut |4 = Variasi pewarnaan rambut 4 v
temporary temporary bervariasi
3 = Variasi pewarnaan rambut 3 v
Penggunaan temporary cukup bervariasi
hair chalk 2 = Variasi pewarnaan rambut 2
dengan temporary tidak bervariasi
spray color 1 = Variasi pewarnaan rambut 1
terhadap temporary sangat tidak
pewarnaan bervariasi
rambut Bobot nilai
temporary
Hasil 5 = Keseluruhan proses dari 5 v
pewarnaan pewarnaan rambut temporary,
rambut sangat baik
temporary | 4 = Keseluruhan proses dari 4 v v
pewarnaan rambut temporary
baik
3= Keseluruhan proses dari 3
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pewarnaan rambut temporary
cukup baik

2 = Keseluruhan proses dari
pewarnaan rambut temporary
tidak baik

1= Keseluruhan proses dari
pewarnaan rambut temporary
sangat tidak baik

Bobot nilai

Ketajaman
warna

5 = Ketajaman pewarnaan rambut
sangat menyala

4 = Ketajaman pewarnaa rambut
menyala

3 = Ketajaman pewarnaan rambut
cukup menyala

2 = Ketajaman pewarnaanrambut
tidak menyala

1 = Ketajaman pewarnaanrambut

sangat tidak menyala

Bobot nilai

Keindahan
desain
pewarnaan
rambut
temporary

5=Desain pewarnaanrambut
temporary sangat indah

4= Desain pewarnaan rambut
temporary indah

3= Desain pewarnaan rambut
temporary cukup indah

2= Desain pewarnaan rambut
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temporary tidak indah

1= Keindahan desain pewarnaan 1
rambut temporary sangat tidak
indah

Bobot nilai

Juri 1

Ir Nuri Suhandini S.Pd
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Instrumen Penelitian Perbedaan hasil pewarnaan temporary yang menggunakan teknik spray color

denganhair chalk

Yang menggunakan spray color

Aspek Indikator Sub Indikator Nilai Sampel
D F G
Variasi |5 = Variasi pewarnaanrambut 5 v
pewarnaan [temporarysangat bervariasi
rambut |4 = Variasi pewarnaan rambut 4 v v
temporary temporary bervariasi
3 = Variasi pewarnaan rambut 3
Penggunaan temporary cukup bervariasi
hair chalk 2 = Variasi pewarnaan rambut 2
dengan temporary tidak bervariasi
spray color 1 = Variasi pewarnaan rambut 1
terhadap temporary sangat tidak
pewarnaan bervariasi
rambut Bobot nilai
temporary
Hasil 5 = Keseluruhan proses dari 5 v
pewarnaan pewarnaan rambut temporary
rambut sangat baik
temporary | 4 = Keseluruhan proses dari 4 v

pewarnaan rambut temporary
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baik

3= Keseluruhan proses dari
pewarnaan rambut temporary
cukup baik

2 = Keseluruhan proses dari
pewarnaan rambut temporary
tidak baik

1= Keseluruhan proses dari
pewarnaan rambut temporary
sangat tidak baik

Bobot nilai

Ketajaman
warna

5 = Ketajaman pewarnaan rambut
sangat menyala

4 = Ketajaman pewarnaa rambut
menyala

3 = Ketajaman pewarnaan rambut
cukup menyala

2 = Ketajaman pewarnaanrambut
tidak menyala

1 = Ketajaman pewarnaanrambut

sangat tidak menyala

Bobot nilai

Keindahan
desain
pewarnaan
rambut

5=Desain pewarnaanrambut
temporary sangat indah

4= Desain pewarnaan rambut

temporary indah
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temporary

3= Desain pewarnaan rambut
temporary cukup indah

2= Desain pewarnaan rambut
temporary tidak indah

1= Keindahan desain pewarnaan
rambut temporary sangat tidak
indah

Bobot nilai

Juri HI

Vita Pujawanti Dhana S.Pd
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Instrumen Penelitian Perbedaan hasil pewarnaan temporary yang menggunakan teknik spray color

denganhair chalk

Yang menggunakan hair chalk

Aspek Indikator Sub Indikator Nilai Sampel
D G
Variasi |5 = Variasi pewarnaanrambut 5
pewarnaan [temporarysangat bervariasi
rambut |4 = Variasi pewarnaan rambut 4 v
temporary temporary bervariasi
3 = Variasi pewarnaan rambut 3
Penggunaan temporary cukup bervariasi
hair chalk 2 = Variasi pewarnaan rambut 2 v
dengan temporary tidak bervariasi
spray color 1 = Variasi pewarnaan rambut 1
terhadap temporary sangat tidak
pewarnaan bervariasi
rambut Bobot nilai
temporary
Hasil 5 = Keseluruhan proses dari 5
pewarnaan pewarnaan rambut temporary,
rambut sangat baik
temporary | 4 = Keseluruhan proses dari 4 v

pewarnaan rambut temporary

baik
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3= Keseluruhan proses dari
pewarnaan rambut temporary
cukup baik

2 = Keseluruhan proses dari
pewarnaan rambut temporary
tidak baik

1= Keseluruhan proses dari
pewarnaan rambut temporary
sangat tidak baik

Bobot nilai

Ketajaman (5 = Ketajaman pewarnaan rambut
warna  |sangat menyala
4 = Ketajaman pewarnaa rambut
menyala
3 = Ketajaman pewarnaan rambut v
cukup menyala
2 = Ketajaman pewarnaanrambut
tidak menyala
1 = Ketajaman pewarnaanrambut
sangat tidak menyala
Bobot nilai
Keindahan | 5=Desain pewarnaanrambut
desain temporary sangat indah
pewarnaan | 4= Desain pewarnaan rambut v
rambut | temporary indah
temporary | 3= Desain pewarnaan rambut

temporary cukup indah
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2= Desain pewarnaan rambut
temporary tidak indah

1= Keindahan desain pewarnaan
rambut temporary sangat tidak
indah

Bobot nilai

Juri |

Dra. Rita Sussesty H
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Instrumen Penelitian Perbedaan hasil pewarnaan temporary yang menggunakan teknik spray color

denganhair chalk

Yang menggunakan hair chalk

Aspek Indikator Sub Indikator Nilai Sampel
D G
Variasi |5 = Variasi pewarnaanrambut 5
pewarnaan [temporarysangat bervariasi
rambut |4 = Variasi pewarnaan rambut 4
temporary temporary bervariasi
3 = Variasi pewarnaan rambut 3 v
Penggunaan temporary cukup bervariasi
hair chalk 2 = Variasi pewarnaan rambut 2 v
dengan temporary tidak bervariasi
spray color 1 = Variasi pewarnaan rambut 1
terhadap temporary sangat tidak
pewarnaan bervariasi
rambut Bobot nilai
temporary
Hasil 5 = Keseluruhan proses dari 5
pewarnaan pewarnaan rambut temporary,
rambut sangat baik
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temporary

4 = Keseluruhan proses dari
pewarnaan rambut temporary
baik

3= Keseluruhan proses dari
pewarnaan rambut temporary
cukup baik

2 = Keseluruhan proses dari
pewarnaan rambut temporary
tidak baik

1= Keseluruhan proses dari
pewarnaan rambut temporary
sangat tidak baik

Bobot nilai

Ketajaman
warna

5 = Ketajaman pewarnaan rambut
sangat menyala

4 = Ketajaman pewarnaa rambut
menyala

3 = Ketajaman pewarnaan rambut
cukup menyala

2 = Ketajaman pewarnaanrambut
tidak menyala

1 = Ketajaman pewarnaanrambut
sangat tidak menyala

Bobot nilai

Keindahan
desain

5=Desain pewarnaanrambut

temporary sangat indah
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pewarnaan
rambut
temporary

4= Desain pewarnaan rambut
temporary indah

3= Desain pewarnaan rambut
temporary cukup indah

2= Desain pewarnaan rambut
temporary tidak indah

1= Keindahan desain pewarnaan
rambut temporary sangat tidak
indah

Bobot nilai

Juri 11

Ir Nuri Suhandini S.Pd
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Instrumen Penelitian Perbedaan hasil pewarnaan temporary yang menggunakan teknik spray color

denganhair chalk

Yang menggunakan hair chalk

Aspek Indikator Sub Indikator Nilai Sampel
D G
Variasi |5 = Variasi pewarnaanrambut 5
pewarnaan [temporarysangat bervariasi
rambut |4 = Variasi pewarnaan rambut 4 v
temporary temporary bervariasi
3 = Variasi pewarnaan rambut 3 v
Penggunaan temporary cukup bervariasi
hair chalk 2 = Variasi pewarnaan rambut 2
dengan temporary tidak bervariasi
spray color 1 = Variasi pewarnaan rambut 1
terhadap temporary sangat tidak
pewarnaan bervariasi
rambut Bobot nilai
temporary
Hasil 5 = Keseluruhan proses dari 5
pewarnaan pewarnaan rambut temporary,
rambut sangat baik
temporary | 4 = Keseluruhan proses dari 4 v

pewarnaan rambut temporary

baik
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3= Keseluruhan proses dari
pewarnaan rambut temporary
cukup baik

2 = Keseluruhan proses dari
pewarnaan rambut temporary
tidak baik

1= Keseluruhan proses dari
pewarnaan rambut temporary
sangat tidak baik

Bobot nilai

Ketajaman (5 = Ketajaman pewarnaan rambut
warna  |sangat menyala
4 = Ketajaman pewarnaa rambut
menyala
3 = Ketajaman pewarnaan rambut v
cukup menyala
2 = Ketajaman pewarnaanrambut
tidak menyala
1 = Ketajaman pewarnaanrambut
sangat tidak menyala
Bobot nilai
Keindahan | 5=Desain pewarnaanrambut
desain temporary sangat indah
pewarnaan | 4= Desain pewarnaan rambut v
rambut | temporary indah
temporary | 3= Desain pewarnaan rambut

temporary cukup indah
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2= Desain pewarnaan rambut
temporary tidak indah

1= Keindahan desain pewarnaan
rambut temporary sangat tidak
indah

Bobot nilai

Juri I

Vita Pujawanti Dhana S.Pd
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Lampiran 8

Hasil Pewarnaan rambut temporary yang menggunakan teknik spray color

Juri 1l
No. Sampel 1 Azspe;k 4 Jumlah
1 A 414133 14
2 |B 313142 12
3 C 213144 13
4 |D 313|133 12
5 E 213143 12
6 |F 414144 16
7 |G 413(5]|3 15
Juri 2
No. Sampel I A;szk 4 Jumlah
1 A 415144 17
2 |B 314|133 13
3 C 415|134 16
4 |D 314|133 13
5 |E 414133 14
6 |F 5(5|15]|3 18
7 |G 414|5|4 17
Juri 3
No. Sampel 1 Azspzk 4 Jumlah
1 |A 414154 17
2 |B 314144 15
3 |C 414144 16
4 |D 41353 15
5 |E 314144 15
6 |F 5(5/5|4 19
7 |G 414155 18
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Lampiran 9

Hasil Pewarnaan rambut temporary yang menggunakan teknik Hair Chalk

Juri 1
No. Sampel 1 Azspe;k 4 Jumlah
1 |A 3121212 9
2 |B 313[3]3 12
3 |C 313123 11
4 |D 213213 10
5 |E 31423 12
6 |F 314/3]3 13
7 |G 414134 15
Juri 2
No. Sampel I A;szk 4 Jumlah
1 |A 213[1]4 10
2 |B 314122 11
3 |C 314122 11
4 |D 2(3[1]3 9
5 |E 31323 11
6 |F 314123 12
7 |G 314133 13
Juri 3
No. Sampel 1 Azspzk 4 Jumlah
1 A 2121213 9
2 |B 414133 14
3 |C 31413]|3 13
4 |D 313[2]4 12
5 |E 413315 15
6 |F 314|3]|5 15
7 |G 414|134 15
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Lampiran 10

Uji Reliab

ilitas

Hasil Pewarnaan rambut temporary yang menggunakan teknik spray color

Data rata-rata tiap observer

Aspek Kuadrat
No. Sampel I 5 3 4 Jumlah Tumlah
1 A 4.00 4.33 4.00 3.67 16.00 | 256.00
2 B 3.00 3.67 3.67 3.00 13.33 | 177.78
3 C 3.33 4.00 3.67 4.00 15.00 | 225.00
4 D 3.33 3.33 3.67 3.00 13.33 | 177.78
5 E 3.00 3.67 3.67 3.33 13.67 | 186.78
6 F 4.67 4.67 4.67 3.67 17.67 | 312.11
7 G 4.00 3.67 5.00 4.00 16.67 | 277.78
>X 25.33 27.33 28.33 | 24.67| 105.67 | 1613.22

ZXz 94.00 | 108.00 | 116.56| 88.00| 1613.22

a) Hasil perhitungan varians setiap butir dengan rumus :

zX? _x)
N
N
94 00—(25’33)2
= 0,33
108.00 — (27.33)
; T __ 0,18
116.56 — (28.33)°
s 7 —027
88,00 (24.67)°
7__—015
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Hasil perhitungan varians setiap butir :
0,33 +0,18+ 0,27 +0,15= 0,93
Yoi’ = 0,93

b) Hasil perhitungan jumlah varians total :

zy? - EY)
o = N
N
1613.22- 10567
o = =259

¢) Hasil pengujian dengan rumus Alpha Cronbach :

- -
Iy = . 1_2521,
k—11| |

4], 093]
4-1][ 259]

=0,853

Kesimpulan

Hasil uji reliabilitas instrument menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas kelompok

Pewarnaan rambut temporary yang menggunakan teknik spray color, yaitu : 0,853

Nilai r Penafsiran
0,800 — 1,000 Sangat tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah




Lampiran 11

Konsistensi Observer

Hasil Pewarnaan rambut temporary yang menggunakan teknik spray color

Tabel Konsistensi Observer

No. Juri Total
Sampel I Rank 11 Rank 111 Rank | Rank
1 14 5 17 5.5 17 5 15.5

2 12 2 13 1.5 15 2 5.5

3 13 4 16 4 16 4 12

4 12 2 13 1.5 15 2 5.5

5 12 2 14 3 15 2 7

6 16 7 18 7 19 7 21

7 15 6 17 5.5 18 6 17.5

1) Rata-rata rank
155+55+12+55+7+21+17,5= 849% =12
2) Perhitungan Simpangan Baku dengan rumus :
A\ 2
. 2Ry
Sb = -—
Z( TN j
=(15,5-12)*+ (55— 12)* + (12— 12)* + (5,5 = 12)*+ (7 — 12)*+ (21 — 12)?

+(17,5 - 12)*=233

3) Perhitungan koefisien Concordance W. Kendall dengan rumus :

12 .Sb
W - 2 3
m°(N° =N
Keterangan

Sb = Simpangan Baku
m = jumlah observer

N = jumlah sampel
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_ 12.233
32173—7i

= 2796 _ 925

3024

Oleh sebab terdapat nilai rank yang sama dalam data yang diperoleh, tentu untuk

mengakurasikan koefisien Concordance W. Kendall ini dihitung lagi dengan rumus :

B Sb
Lo (N - N)-m. 5t
12
Keterangan :

Sb = Simpangan Baku
m = jumlah observer

N = jumlah sampel

t = angka rank yang sama
t'—t
t =
12
3 —
'[11:—(3 3):% =20
12 12
2° -2
t21:—( )ZEZO’S
12 12
(2°-2) 6
thy=——=—=0,5
2
3* -3
t31:—( ):%:2,0
12 12

>t =2+0,5+0,5+2=5,0
Jadi
233

1
E.32(73—7)—3 .50

233
252-15

=0,983




4) Perhitungan % (chi kuadrat) :
¥ =mN-1)w
=3(7-1) 0,983
=18.0,983
= 17,696
thabel 3:0,05) = 7,81
Dengan demikian penilaian dari 3 (tiga) observer konsisten, sebab ¥ hiwung>Y tabel =

17,781>7,81.
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Lampiran 12

Uji Reliabilitas

Hasil Pewarnaan rambut temporary yang menggunakan teknik Hair Chalk

Data rata-rata tiap observer

Aspek Kuadrat

No. Sampel I 5 3 4 Jumlah Tumlah

1 A 2.33 2.33 1.67 3.00 9.33 87.11
2 B 3.33 3.67 2.67 2.67 12.33 152.11
3 C 3.00 3.67 2.33 2.67 11.67 136.11
4 D 2.33 3.00 1.67 3.33 10.33 106.78
5 E 3.33 3.33 2.33 3.67 12.67 160.44
6 F 3.00 4.00 2.67 3.67 13.33 177.78
7 G 3.67 4.00 3.00 3.67 14.33 | 205.44
>X 21.00 24.00 16.33 22.67 | 84.00 | 1025.78

ZXz 64.56 84.44 39.67 74.67 | 1025.78

a) Hasil perhitungan varians setiap butir dengan rumus :

zX? _Bx)

olo N

N

64,56 (2100)°

012 = = 0,22
84,44 (24:00)°

o)} = : T —031
20,67 (16.33)°

o= T —022
74,67 2267)

o, = T —018
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Hasil perhitungan varians setiap butir :
0,22 +0,31 + 0,22 +0,18= 0,93
Yo’ = 0,93

b) Hasil perhitungan jumlah varians total :

zy? - &Y
o’ = N
N
102578 - (84:00)
o= : T —254

¢) Hasil pengujian dengan rumus Alpha Cronbach :

_ .
r“:{i} l_zczb
k-1][ o, |

_ {i} 093]
4-1] 2,54]

=0,843

Kesimpulan
Hasil uji reliabilitas instrument menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas kelompok

Pewarnaan rambut temporary yang menggunakan teknik hair chalk, yaitu : 0,8443

Nilai r Penafsiran
0,800 — 1,000 Sangat tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Cukup
0,200 — 0,399 Rendah




97

Lampiran 13

Konsistensi Observer

Hasil Pewarnaan rambut temporary yang menggunakan teknik hair chalk

Tabel Konsistensi Observer

No. Juri Total
Sampel I Rank I Rank 111 Rank | Rank
1 9 1 10 2 9 1 4

2 12 4.5 11 4 14 4 12.5
3 11 3 11 4 13 3 10

4 10 2 9 1 12 2 5
5 12 4.5 11 4 15 6 14.5
6 13 6 12 6 15 6 18
7 15 7 13 7 15 6 20

1) Rata-rata rank

4,0+12,5+10,0 +5,0 + 14,5+ 18,0 + 20,0 = 84 98_74 ~12

2) Perhitungan Simpangan Baku dengan rumus :

. SR
o-2fo-2)
=(4,0-12)% + (12,5 - 12)* + (10,0 — 12)* + (5,0 — 12)*+ (14,5 — 12)* + (18,0 — 12)?
+(20,0 — 12)*=223,5
3) Perhitungan koefisien Concordance W. Kendall dengan rumus :

Keterangan
Sb = Simpangan Baku
m = jumlah observer

N =jumlah sampel

C12.2335

- 32(7727)



_ 2235 — 0,887
3024
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Oleh sebab terdapat nilai rank yang sama dalam data yang diperoleh, tentu untuk

mengakurasikan koefisien Concordance W. Kendall ini dihitung lagi dengan rumus :

W = 1 Sb
~m>(N*=N)-m . 5t
12

Keterangan :

Sb = Simpangan Baku
m = jumlah observer

N = jumlah sampel

t

= angka rank yang sama

t—t
t =
12
2° -2
tllz—( )ZEZO’S
12 12
3 -3
1 = -4 =20
12 12
3 J—
ty, = (3_3) = ﬁ =20
12 12
Xt = 0,5+2+2=4,5
Jadi
~ 223,5
L 32 27)-3. 45
12
_ 223,5
252-13,5

=0,937



4) Perhitungan % (chi kuadrat) :
¥ =mN-I)w
=3(7-1) 0,937
=18.0,937
=16,868
thabel 3:0,05) = 7,81
Dengan demikian penilaian dari 3 (tiga) observer konsisten, sebab ¥ hiwung>Y tabel =

16,868> 7.81.
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Lampiran 14

UjiNormalitasHasilPewarnaanrambut temporary yang menggunakanteknik

spray color
Sampel XA Zi 7t F(Zi) | S(Zi) | [F(Zi)-S(Zi)]
1 13.33 | -1.013 | 0.3438 | 0.156 0.143 0.013
2 13.33 -1.013 | 0.3438 | 0.156 0.286 0.130
3 13.67 | -0.821 | 0.2939 | 0.206 0.429 0.222
4 15.00 | -0.055 | 0.0199 | 0.480 0.571 0.091
5 16.00 0.520 | 0.1985 | 0.699 0.714 0.016
6 16.67 0.903 | 03159 | 0.816 0.857 0.041
7 17.67 1.478 | 0.4292 | 0.929 1.000 0.071
Jumlah | 105.667
Rata-rata | 15.095
SD 1.740
X4 = 105,667
_ 105,667 15,095

SA2= (13,33 — 15,09)> + (13,33 — 15,09)> + (13,67 — 15,09)> + (15,00 — 15,09)> + (16.00 —
15,09+ (16.67 — 15,09)°+ (17.67 — 15,09)

7-1
_ 18,157 3026
6
Sa2 =3,026

S =43,026 =1,740

Cara mencari (Zy;)

z-2=X
S
7,2 1333215005 _ | oo
1,740
_ 1333-15,095

2 =-1,013

1,740



_ 13,67-15,095

Z3
1,740

_ 15,00-15,095

Zy= ————F——=-0,055

1,740
_ 16,00 15,095

Zs= ——— =0,520

1,740
_ 16,67-15,095

Z¢= ——— =0,903

1,740
_ 17,67-15,095

Z;= ——— =1478

1,740

CariF(Z;) :

Sampel 1 (Z;); =-1,013

Sampel 2 (Zi); =-1,013

Sampel 3 (Zi); = -0,821

Sampel 4 (Zi); =-0,055

Sampel 5 (Zi)s = 0,520

Sampel 6 (Z;)s = 0,903

Sampel 7 (Zi); = 1,478

CariS(Z) =1:7=0,143
CariS(Z),=2:7=10,286

CariS(Zi);=3:7=0,429

=-0,821

F(Z,)

F(Z,)

F(Zs)

F(Zs)

F(Zs)

F(Zs)

F(Zs)

=0,5-0,3438
=0,156
=0,5-0,3438
=0,156
=0,5-0,2939
=0,206
=0,5-0,0199
=0,480
=0,5+0,1985
=0,699
=0,5+0,3159
=0,816
=0,5+0,4292
=0,929
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CariS(Z)s=4:7=0,571
CariS(Zi)s=5:7=0,714
CariS(Zi)s=6:7=0,857

CariS(Zi)s=7:7=1,000

Cari [F(Z)) — S(Z))|

Sampel 1 =0,156-0,143 = 0,013

Sampel 2 =0,156 — 0,286 = 0,130

Sampel 3 = 0,206 0,429 = 0,222

Sampel 4 = 0,480 — 0,571 = 0,091

Sampel 5 =0,699 - 0,714 =0,016

Sampel 6 = 0,816 — 0,857 = 0,041

Sampel7 = 0,929 — 1,000 = 0,071

Interpretasi

Dari tabel di atas, padakolomterakhirharga paling besardidapat L, = 0,222dengan
n =7, dantarafsignifikansio. = 0,05diperolehLi.pe; = 0,300, ternyata Lo<Lipeiyaitu :
0,222< 0,300. Sehinggahipotesisnolditerima, artinyasampel yang

diambilberasaldaripopulasi yang berdistribusi normal.
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Lampiran 15

UjiNormalitasHasilPewarnaanrambut temporary yang menggunakanteknik

hair chalk
Sampel XB Zi Zt F(Zi) S(Zi) [F(Zi) - S(Z1)]
1 9.33 -1.549 | 0.4382 | 0.062 0.143 0.081
2 10.33 -0.968 | 0.3315 | 0.169 0.286 0.117
3 11.67 -0.194 | 0.0754 | 0.425 0.429 0.004
4 12.33 0.194 | 0.0754 | 0.575 0.571 0.004
5 12.67 0.387 | 0.1480 | 0.648 0.714 0.066
6 13.33 0.775 | 0.2794 | 0.779 0.857 0.078
7 14.33 1.356 | 0.4115 | 0.912 1.000 0.089
Jumlah | 84.000
Rata-rata | 12.000
SD 1.721
> Xp = 84,000
_ 84,000 12,000

Sp2 = (9,33 — 12,00)> + (10,33 — 12,00)> + (11,67 — 12,00)% + (12,33 — 12.00)* + (12.67 —
12,00)*+ (13.33 — 12,00)*+ (14.33 — 12,00)*

7-1
_ 17,78 =2,963
6
Sg* =2.,963

S =.2963 =1,721

Cara mencari (Zyy)
_X-X

7=2"2
S

_933-12,000 _

VA
1.721

-1,549



7, - 10,331;;?,000 — 0,968
7, - 11,67 -12,000 _ 0,194
1,721
. 12,3?;’;;?,000 0,194
- 12,671;;%000 — 0.387
= 13,3?1’—75,000 0775
- 14,331;;?,000 — 1356
CariF(Z)) :
Sampel 1 (Z;); =-1,549 F(zZ,) =0,5-0,4382
=0,062
Sampel 2 (Zi), =-0,968 F(Z,) =0,5-0,3315
=0,169
Sampel 3 (Zi), = -0,194 F(Z;) =0,5-0,0754
=0,425
Sampel 4 (Zi); = 0,194 F(Zs) =0,5+0,0754
=0,575
Sampel 5 (Zi)s = 0,387 F(Zs) =0,5+0,1480
=0,648
Sampel 6 (Zi)¢ = 0,775 F(Zs) =0,5+0,2794
=0,779
Sampel 7 (Zi); = 1,356 F(Zs) =0,5+0,4115
=0,912

CariS(Z)1=1:7=0,143
CariS(Zi),=2:7=0,286
CariS(Zi); =3 : 7=10,429
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CariS(Zi)s=4:7=0,571
CariS(Zi)s=5:7=0,714
CariS(Zi)s =6 :7=0,857
CariS(Zi)s =7 : 7= 1,000

Cari |[F(Z;) — S(Z))|

Sampel 1 = 0,062 — 0,143 = 0,081
Sampel 2 =0,169 — 0,286 =0,117
Sampel 3 = 0,425 — 0,429 = 0,004
Sampel 4 =0,575 - 0,571 = 0,004
Sampel 5 = 0,648 — 0,714 = 0,066
Sampel 6 = 0,779 — 0,857 = 0,078
Sampel 7=10,912 — 1,000 = 0,089

Interpretasi

Dari tabel di atas, padakolomterakhirharga paling besardidapat L, = 0,117dengan
n = 7, dantarafsignifikansio. = 0,05diperolehLipe; = 0,300, ternyata Lo<Lipejyaitu :
0,117< 0,300. Sehinggahipotesisnolditerima, artinyasampel yang

diambilberasaldaripopulasi yang berdistribusi normal.



Lampiran 16

_ Variansi Terbesar

Fh — :
Variansi Terkecil
Diketahui :
Sa2=3,026
Sg® =2,963
S’
_ 3,026
2,963
=1,024
LangkahPengujian
1. H() . OL12: OL22
Hy :0L12¢0L22

2. Tarafsignifikana = 0,05
3. StatistikPenuji

4. Daerah pengujian :

UjiHomogenitas

Kriteriapengujian, bila Ho terimajika :

F(1-a) (n; —1;n— 1) <Fp<(a/2) (n; — 1 ;ny— 1)

F(1-0,05) (7—1;7 1) <Fy< (0,05) (7—1;7—1)

F(0,95) (6 ; 6) <Fy< (0,05) (6 ; 6)

F(0,95) (6 ; 6) <Fy<4,28

Dimana :

F(0,95) (6;6) = !

F(0,95) (4;4)
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Maka : 0,23<Fhiwung<4,28

5. Kesimpulan
Dari hasilperhitungandiperolehFp;yng = 1,024
Beradapadadaerahpenerima Ho yaitu :
0,23<1,024<4,28, hasiltersebutmenunjukkanbahwa Ho diterimadan
H,ditolaksehinggadisimpulkanbahwapopulasikelompokhomogen.



Lampiran 17

PENGUJIAN HIPOTESIS

PengujianhipotesisperbedaanHasilPewarnaanrambut temporary

menggunakanteknik hair chalk dengan spray color.

Langkahpengujian :
1. Ho:pa=ps
Ho :pa#us
Keterangan :
pa = Nilai rata-rata HasilPewarnaanrambut temporary

menggunakanteknik spray color

ps = Nilai rata-rata hasilPewarnaanrambut temporary

menggunakanteknik Hair chalk

2. Tarafsignifikana = 0,05
3. Statistikpenguji

X%
1 1
1’1A nB
Keterangan :
t = Statistikpengujian
Xa = Rata-rata HasilPewarnaanrambut temporary

menggunakanteknik spray color

Xs = Rata-rata HasilPewarnaanrambut temporary

menggunakanteknik hair chalk
S = Simpanganbakugabunganduakelompok
ny = sampelkelompok yang menggunakanteknik spray color

ng = sampelkelompok yang menggunakanteknik hair chalk

108
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4. Kiriteriapengujian
Terima ho jika=t<t; — Y a

Derajatkebebasan (na + ng — 2 )dengan (1 — 2 o)

5. Perhitungan
VariansKelompok A

Sa2= (13,33 — 15,09)> + (13,33 — 15,09)> + (13,67 — 15.09)> + (15,00 — 15,09)> + (16.00 —
15,09)*+ (16.67 — 15,09+ (17.67 — 15,09)*
7-1

VariansKelompok B
S =(9.33 — 12,00)* + (10,33 — 12,00)> + (11,67 — 12,00)> + (12,33 — 12.00)> + (12.67 —
12.00)%+ (13.33 — 12,00)*+ (14.33 — 12,00)*7 - 1

_ 1778 2,963
Simpangangabungan
e _0,-DE)+m DS,
n,+n,-2

_ (7-1)(3,026)+(7-1)(2,963)

7+7-2
_ 18,159 +17,778
12
S* =2,994
S = /2,994
=1,730
X%
gL, 1

n, ng
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(= 15,095 -12,000

1,730 (Hlj
77
= 3.005
1,730/0,4

3,095
0,925

= 3,346

Kriteriapengujian :terima Ho jikat <t; — %2 o

Keterangan : t; — 2 adidapatdaridaftardistribusi t dengandk = (n; + n, — 2)
makaharga ty9sdengandk = 12, daridaftardistribusi t adalah2,18.

6. Interpretasi

Berdasarkanhasilperhitungandidapattyjwung>tuaneryaitu3,346> 2,18, maka Ho
diterimadan Hditolakpadatarafsignifikansi 0,05.
JadikesimpulannyaterdapatperbedaanHasilPewarnaanrambut ~ temporary  yang

menggunakanteknik hair chalk dengan spray color.

Daerah
penerimaan Ho

Daerah penolakan Ho Daerah penolakan Ho
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Lampiran 19

HasilPerbedaanPewarnaan Temporary

Yang menggunakan spray color Yang menggunakan hair chalk
< ' |

i i .‘!
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Yang menggunakan spray color Yang menggunakan hair chalk

Yang menggunakan spray color Yang menggunakan hair chalk
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Yang menggunakan spray color Yang menggunakan hair chalk

A

Yang menggunakan spray color Yang menggunakan hair chalk
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Yang menggunakan spray color Yang menggunakan hair chalk




BahandanAlatPewarnaanRambut Temporary

Bahan Alat

Wrayrcglor e Curly iron Sisirbesar
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Hair chk Straighter iron
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Shampoo Sisirpratata Karetrambut
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conditioner Hair dyer handuk
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